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ABSTRAK

Puji Prihwanto. Efektivitas Implementas Art Therapy untuk Meningkatkan
Konsep Diri Akademik Siswa SMK Bhinneka Karya Surakarta. Tess. Konsentras
Bimbingan dan Konseling Islam Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Pascasarjana Universitas | lam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2021.

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat efektivitas implementas art therapy
untuk meningkatkan konsep diri akademik siswa SMK Bhinneka Karya Surakarta.
Konsep diri akademik merupakan faktor penting yang mempengaruhi motivasi belgjar
dan pencapaian prestas belgjar siswa. Siswa yang memiliki konsep diri akademik positif
akan terdorong untuk meraih prestas akademik yang tinggi. Hasil studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMK Bhinneka Karya
memiliki konsep diri akademik rendah, seperti minat belgjar yang rendah, tidak
mengetahui kompetensi yang dimiliki, tidak memahami bakat diri sendiri, dan meragukan
kemampuan untuk berhasil di masa depan. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan konsep diri akademik siswa, sehingga siswa mampu mencapai hasil
akademik yang baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan konsep
diri akademik siswa adalah melalui art therapy. Art therapy adalah bentuk terapi dengan
menggunakan media seni, dalam hal ini adalah seni menggambar. Implementasi art
therapy diharapkan dapat meningkatkan konsep diri akademik siswa sehingga
peningkatan pencapaian prestas akademik juga tercapal.

Penelitian ini menggunakan jenis desain pretest-posttest control group design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK Bhinneka Karya Surakarta.
Sistem pemilihan sampel menggunakan cluster random sampling, yaitu memilih
beberapa siswa secara acak dari salah satu kelas untuk dijadikan subjek penelitian. Subjek
penelitian ini diambil dari siswa kelas X1l Teknik Otomotif C yang terdiri dari enam
orang kelompok eksperimen dan enam orang kelompok kontrol. Pemberian perlakuan art
therapy dilakukan sebanyak delapan sesi selama empat hari berturut-turut. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan skala konsep diri akademik yang disusun pendliti
dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji independent t test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan bantuan
program SPSSversi 22.

Hasil pendlitian ini menunjukkan adanya peningkatan konsep diri akademik
kelompok - eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. sebesar 3.662 Sig.(2-
tailed) 0.004. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada
kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan berupa implementasi art therapy. Hasil uji
efektivitas menunjukkan nilai 0,34 sehingga termasuk dalam kategori efektif sedang.
Pengakuan subjek penelitian juga menunjukkan adanya sikap akan bersungguh-sungguh
dalam mengikuti pembelgjaran di sekolah. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian
ini dapat diterima, yaitu implementasi art therapy efektif digunakan untuk meningkatkan
konsep diri akademik siswa SMK Bhinneka Karya Surakarta.

Kata Kunci: Art Therapy, Konsep Diri Akademik, Siswa SMK.
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Jika Kamu Tidak Sanggup Menahan Lelahnya Belajar maka Kamu Harus

Sanggup Menahan Perihnya Kebodohan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen utama dalam membentuk sumber daya
manusia yang cerdas dan berkualitas. Sistem pendidikan nasional di Indonesia
membagi penyelenggaraan pendidikan menjadi dua kelompok, yaitu: pendidikan
akademik dan pendidikan profesional. Pendidikan akademik bertujuan
mempersigpkan peserta didik mengembangkan potensi akademik untuk
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sedangkan pendidikan
profesional bertujuan mempersiapkan peserta didik meningkatkan potensi
kompetens sesuai bidang keahliannya.*

Penyelenggaraan pendidikan profesiona di Indonesia terdiri dari dua
tingkatan, yaitu pendidikan tingkat menengah, disebut kejuruan dan pendidikan
tingkat tinggi, disebut vokasi. Pendidikan kejuruan mempersiapkan peserta didik
pada tingkat menengah untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sedangkan
pendidikan vokasi mempersiapkan peserta didik pendidikan tinggi untuk memiliki
pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu, yang maksimal setara dengan

program sarjana. Pendidikan kejuruan dalam penyelenggaraan jalur pendidikan

! Kuntang Winangun, “Pendidikan Vokasi Sebagai Pondasi Bangsa Menghadapi Globalisasi,”
Jurnal Taman Vokasi 5, no. 1 (2017): 74.



formal tingkat menengah disebut dengan nama Sekolah Menengah Keuruan
(SMK).2

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) tahun 2003 pasal
2 menyebutkan bahwa pendidikan keuruan merupakan pendidikan yang
mempersigpkan peserta didiknya untuk dapat bekerja pada bidang tertentu.
Pendidikan kejuruan lebih menekankan tujuan pembelgaran pada kebutuhan
dunia kerja. Sasaran pendidikan kgluruan ditujukan pada penyiapan tenaga kerja
yang memiliki standar kerja di lapangan, responsif, dapat melakukan langkah-
langkah tepat terhadap kemajuan teknologi, konsisten pada pembelajaran berbasis
praktik (learning by doing) dan hands on experience serta membutuhkan fasilitas
sarana dan prasarana untuk memenuhi pembelgaran praktik yang menjadi ciri
pendidikan kejuruan.’

Pendidikan kejuruan diharapkan dapat menjadi wahana pengembangan
pengetahuan dan keterampilan siswa dan mampu menjawab tantangan dunia kerja
secara nyata. Lulusannya diharapkan dapat memenuhi tuntutan dunia usaha akan
tenaga kerjatingkat menengah.? Siswa SMK dituntut untuk memiliki kemampuan
profesiona dalam bidang kerja tertentu dan memiliki kuaitas pribadi yang
menyangkut aspek akademik/intelektual dan non akademik/emosional, sosial, dan
mora/spiritual. Kemampuan akademik siswa diperlukan sebagal dasar

pengetahuan untuk melakukan pekerjaan di duniakerja

? Ibid.

* Ahmad Awaludin Baiti and Sudji Munadi, “Pengaruh Pengalaman Praktik, Prestasi Belajar Dasar
Kejuruan Dan Dukungan Orang Tua Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK,” Jurnal Pendidikan
Vokasi 4, no. 2 (2014): 168.

* Ibid., 165.

° Ibid., 168.



Pembelgjaran di sekolah kejuruan bertujuan memenuhi kualifikasi tenaga
kerjayang memiliki kompetensi yang meliputi tiga komponen, yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.® Kunci utama keberhasilan pembelgjaran terletak pada
peran serta siswa dalam proses pelaksanaan pembelgaran. Namun, pelaksanaan
belgjar oleh siswa terkadang tidak selalu berjalan secara ideal. Siswa sering kali
tidak lepas dari berbagai tantangan dan masalah yang muncul. Masalah tersebut
dapat berasa dari dalam atau luar diri siswa Masalah belaar yang berasal dari
dalam diri siswa, misanya kurangnya kemampuan psiko-fisik siswa yang melipuiti
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan faktor dari luar diri siswa, di
antaranya suasana pembelgaran di kelas, iklim atau cuaca, penyampaian dan
metode yang diberikan guru, dan lain sebagainya.’

Adanya masalah belgjar akan menimbulkan suatu keadaan di mana siswa
tidak dapat belgjar sebaga mana mestinya sehingga memiliki prestasi belgjar yang
rendah. Siswa yang mengalami masalah dengan belgarnya biasanya ditandai
adanya gejala (1) prestasi yang rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai oleh
kelompok kelas; (2) hasil yang dicapa tidak seimbang dengan usaha yang
dilakukan; (3) lambat dalam melakukan tuges belgjar.

Stringer 'menyebutkan ada faktor-faktor di  luar akademik yang
mempengaruhi peningkatan dan penurunan akademik lebih banyak berasal dari

ranah psikologis daripada kognitif. Salah satu faktor yang memiliki tingkat

® Ibid.

7 Wijayanti, “Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Masalah Belajar Siswa SMK Dengan
Layanan Bimbingan Teknik Problem-Based Introduction,” Jurnal Nusantara of Research 6, no. 2
(n.d.): 116.

® Hasan Bastomi, “Pemetaan Masalah Belajar Siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta Dan
Penyelesaiannya (Tinjauan Srata Kelas),” Konseling Edukasi: Journal of Guidance and Counseling
4, no. 1(2020): 40.



pengaruh sedang adalah konsep diri siswa dalam hubungannya dengan pencapaian
akademik. Konsep diri positif tentang kompetensi merupakan salah satu penyebab
dari banyak hasil positif yang dicapai siswa, termasuk pencapaian akademik yang
baik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konsep diri positif terbukti
berkorelasi positif dengan hasil pencapaian akademik.’

Kegagalan dan keberhasilan siswa dalam belgjar sangat dipengaruhi oleh
konsep dirinya. Konsep diri menjadi hal penting bagi tercapainya keberhasilan
belgjar karena termasuk dalam faktor internal yang mempengaruhi tingkah laku
siswa. Rens dan Sugiarti menyatakan bahwa siswa yang memiliki prestasi tinggi
memiliki konsep diri yang lebih positif, sedangkan siswa yang memiliki prestasi
rendah memiliki konsep diri yang negatif. Siswa yang kurang berprestasi akan
memandang diri mereka sebagai orang yang tidak memiliki kemampuan dan
kurang mampu beradaptasi dengan orang lain.™

Menurut Hult, sebagaimana dikutip oleh Artatik, konsep diri dapat
digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu 1) konsep diri akademik, 2) konsep diri
sosial, 3) konsep diri fistk. Konsep diri akademik adalah cara pandang, cara
menilai dan tingkat kepercayaan terhadap kemampuan dan prestasi akademiknya.
Konsep diri akademik secara spesifik menguraikan tentang seberapa kemampuan
kita dalam bidang-bidang tertentu seperti di bidang matematika, seni, berbahasa,
dan lain-lain. Konsep diri sosial adalah cara pandang, cara menilai sesuatu, dan

tingkat kepercayaan terhadap pergaulan dan kerjasama dengan orang lain. Konsep

° Ronald W. Stringer and Nancy Heath, “Academic Self-Perception and Its Relationship to
Academic Performance,” Canadian Journal of Education 31, no. 2 (2008): 329.

° Hanifah and Agung Prasetyo Abadi, “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Prestasi Akademik
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Teori Grup,” KREANO Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 10, no. 2
(2019): 142.



diri sosial menguraikan tentang bagaimana kita berhubungan dengan orang lain.
Konsep diri fisk adalah cara pandang, cara menilai sesuatu, dan tingkat
kepercayaan terhadap bentuk fisik dan penampilannya.**

Konsep diri yang berkaitan dengan kedudukan seseorang sebagai pelgar
adalah konsep diri akademik. Pengertian konsep diri akademik adalah pandangan
atau penilaian seseorang terhadap kemampuan akademik yang ada pada dirinya.
Pandangan ini bisa bersifat positif maupun bersifat negatif. Konsep diri akademik
yang positif sangat penting bagi siswa untuk mencapal keberhasilan belgar.
Apabila siswa memandang positif terhadap kemampuan yang dimilikinya makaia
akan dapat mengikuti kegiatan belgjar dengan baik dan termotivasi untuk meraih
prestasi. Pandangan seperti ini dikatakan siswa yang memiliki konsep diri
akademik yang positif. Sebaliknya, siswa dikatakan memiliki konsep akademik
diri negatif apabila ia memandang negatif kemampuan yang dimilikinya sehingga
kurang memiliki motivas untuk meraih prestasi.*

Konsep diri akademik menjadi dasar bagi siswa dalam bertingkah laku
saat mengikuti proses belgjar. Konsep dirl akademik yang positif siswa dapat
dibangun dengan terlebin dahulu  mengenal potensi-potensi  diri  sendiri.
Selanjutnya, siswa diarahkan untuk dapat mengoptimalkan potensi-potensinya

sehingga dapat mencapai hasil pembelgjaran yang memuaskan.™

" Ketut Yuning Jayasri Pucangan, Ni Ketut Suarni, and Ni Wayan Arini, “Hubungan Antara Konsep
Diri Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar SD Kelas II,” Mimbar PGSD 5, no. 2 (2017): 4.
2 Nurajijah and Syahmi Edi, “Hubungan Konsep Akademik Diri Dengan Prestasi Akademik
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Angkatan 2012 Universitas Negeri Medan Tahun
Akademik 2014/2015,” JURNAL PELITA PENDIDIKAN 3, no. 4 (2015): 172.

BNi Wayan Wiwik Puspitayanti, Made Sulastri, and Gede Sedanayasa, “Hubungan Konsep Diri
Dan Interaksi Sosial Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Sukasada Semester Genap
Tahun Pelajaran 2013/2014,” e-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2014).



Konsep diri akademik positif dapat mendorong siswa untuk bersemangat
meraih prestasi. Siswa merasa tertantang untuk mempertahankan ataupun
meningkatkan prestasi yang telah diraihnya, sehingga ia mampu berprestasi yang
lebih baik lagi. Selain itu, siswa juga tertantang untuk melakukan pekerjaan yang
lebih menantang bagi dirinya sehingga ia akan lebih berani untuk menunjukkan
kemampuan dirinya di hadapan orang lain. Konsep diri akademik yang positif
juga mampu memotivasl para siswa untuk mengerjakan pekerjaan atau tugas yang
dibebankan kepada dirinya sebaik mungkin agar hasil yang didapatkan menjadi
lebih maksimal. Siswa yang memiliki konsep diri akademik yang positif maka
akan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, sebaliknya siswa yang memiliki
konsep diri akademik negatif maka motivasi berprestasi yang dimiliki juga
rendah.**

Penelitian terhadap konsep diri akademik yang dilakukan oleh Marsh,
Boivin, dan Guay menjelaskan bahwa perubahan konsep diri akademik
menyebabkan perubahan pada prestasi akademik, jikaterjadi kenaikan konsep diri
akademik maka akan menyebabkan kenaikan juga pada prestasi akademik. Bong
dan Clark menjelaskan bahwa ada hubungan antara konsep diri dan motivas
akademik yang ada pada individu. Siswa yang memiliki konsep diri akademik
positif akan berusaha mengikuti pembelgjaran dengan baik dan teratur, sehingga

mendapat prestasi belgjar yang baik.”

" Okky Mega Dhatu and Annastasia Ediati, “Konsep Diri Akademik Dan Motivasi Berprestasi Pada
Siswa SMP N 24 Purworejo,” Jurnal Empati 4, no. 4 (2015): 236.
15 .

Ibid., 234.



Konsep diri akademik siswa SMK Bhinneka Karya Surakarta dirasa masih
kurang sehingga perlu upaya untuk meningkatkannya. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti kepada beberapa guru di SMK Bhinneka Karya Surakarta,
diketahui bahwa minat belgar siswa-siswa di sekolah ini tergolong rendah.
Perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran terkesan enggan dan tidak
bersungguh-sungguh. Hal ini terlihat dari kurangnya konsentras siswa ketika
mendengarkan penjelasan guru di kelas. Mereka melakukan kegiatan sendiri-
sendiri dan tidak mendengarkan penjelasan guru, di antara mereka ada yang
bercanda bersama teman, coret-coret buku, bermain handphone, bahkan siswa di
bangku belakang ada yang tertidur. Apabila guru memberikan tugas belgar di
rumah, banyak siswa yang enggan mengerjakan tugas dari guru. Banyak siswa
yang sering terlambat mengumpulkan tugas dan ada juga yang tidak
mengumpulkan tugas. Intensitas keterlambatan pengumpulan tugas makin tinggi
ketika pembel gjaran dilakukan secarajarak jauh dengan sistem daring.

Perilaku belgar siswa yang menunjukkan minat belgar rendah ini diduga
karena mayoritas siswa berasal desa-desa di sekitar Kota Surakarta dan dari latar
belakang keluarga dari-golongan ekonomi menengah ke bawah yang kurang
memperhatikan pendidikan anak. Orientasi sekolah bagi mereka adalah mendapat
ijazah untuk mencari pekerjaan, sehingga mereka tidak terdorong mengear
prestasi atau nilai yang tinggi dalam pelgjaran di sekolah. Kegiatan belgjar juga
dilakukan sekadarnya, banyak siswa yang sering membolos dan suka menyontek

ketika ujian.



Peneliti juga melakukan prapenelitian dengan angket Alat Ungkap
Masalah (AUM) terhadap siswa SMK Bhinneka Karya Surakarta untuk mendapat
gambaran permasalahan siswa secara lebih jelas. Penyebaran angket diberikan
melalui google form yang dibagikan kepada siswa SMK Bhinneka Karya
Surakarta. Hasil survei yang dilakukan peneliti tersebut menunjukkan bahwa
siswa mengalami permasalahan dalam pembelgaran, di antaranya kurang
konsentrasi dalam mengikuti pelgjaran, kurang berminat atau kurang mampu
mempelgari buku pelgaran, merasa khawatir apabila memperoleh nilai rendah
dalam ulangan/ujian ataupun tugas-tugas, kesulitan dalan mengingat materi
pelgjaran, belum mengetahui kesesuaian bakat diri sendiri dengan jenis pekerjaan,
ragu akan kemampuannya untuk sukses dalam bekerja, belum mampu
merencanakan masa depan, cemas kalau menjadi penganggur setamat pendidikan,
dan ragu setamat pendidikan ini dapat bekerja secara mandiri.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di atas,
diketahui bahwa permasalahan yang dia ami mayoritas siswa adalah permasalahan
belgjar dikarenakan adanya konsep diri akademik yang negatif. Oleh sebab itu,
perlu adanya upaya yang sungguh-sungguh dari berbagai pihak terkait untuk dapat
meningkatkan konsep diri_akademik siswa, sehingga dapat mendorong motivasi
belgjar siswa dan meningkatkan pencapaian prestasi akademik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan konsep diri

akademik siswa adalah melalui art therapy. Penelitian Hidayah menunjukkan



bahwa art therapy dapat digunakan untuk meningkatkan konsep diri individu.*
Penelitian Fatwasari juga menunjukkan bahwa art therapy memberi pengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan konsep diri remaja.”’

Art therapy adalah jenis terapi dengan menggunakan media seni sebagai
intervensinya. Penggunaan media seni berfungsi untuk mengeksplorasi perasaan,
mendamaikan konflik emosional, menumbuhkan kesadaran diri, mengelola
perilaku, mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan orientasi realitas,
mengurangi kecemasan, dan meningkatkan hargadiri. **

The American Art therapy Association (AATA) mendefinisikan art
therapy sebagai bentuk terapeutik dengan menggunakan seni, dalam hubungan
profesional, oleh orang-orang yang mengalami penyakit, trauma, atau tantangan
dalam hidup, dan oleh orang-orang yang mencari pengembangan pribadi. Dengan
menciptakan seni dan merefleksikan produk dan proses seni, masyarakat dapat
meningkatkan kesadaran diri dan orang lain, mengatasi gejala, stres, dan
pengalaman traumatis; meningkatkan kemampuan kognitif; dan nikmati
kesenangan membuat karya seni yang meneguhkan hidup.”

Pendliti. memilih- pendekatan art therapy karena merupakan intervensi
yang dapat membuat individu merasa aman dan tidak mengalami ketakutan atau
keraguan dalam mengekspresikan hal-hal yang dialami. Situasi dalam art therapy

memunculkan perasaan aman, sehingga siswa bebas bereskpress dalam

'® Rifa Hidayah, “The Effect of Art Therapy on Children’s Self-Concept,” Makara Human Behavior
Studies in Asia 18, no. 2 (2014).

Y Astri Fatwasari, “Terapi Melukis Untuk Meningkatkan Konsep Diri Remaja Panti Asuhan Nur
Hidayah Surakarta,” n.d., 78.

*® Ibid.

' David Edwards, Art Therapy (London: SAGE Publications Ltd, 2004), 3.
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mengungkapkan perasaan dan pemikirannya.”® Art therapy dapat menjadi media
ekspresi bagi para siswa yang mengalami kesulitan mengungkapkan perasaannya
secara verbal. Art therapy memfasilitass siswa yang tidak bisa
mengkomunikasikan secara langsung perasaan, kecemasan, dan beban pikirannya
dengan mengungkapkannya melalui media seni.”

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Art therapy juga banyak
digunakan sebagal sarana menyelesaikan konflik emosional, meningkatkan
kesadaran diri, mengembangkan ketrampilan sosial, mengontrol perilaku,
meningkatkan harga diri dan berbagai gangguan psikologis lainnya.”

Art therapy juga efektif diterapkan dalan mendukung kegiatan
pembelgaran, di antaranya penelitian Haryati dkk, menghasilkan kesimpulan
bahwa art therapy berpengaruh signifikan terhadap ketelitian belgjar siswa.”
Penelitian Dwi Nurcahyanti menunjukkan bahwa penerapan art therapy dapat
menurunkan skor academic burnout pada mahasiswa secara signifikan.*
Penelitian Ummahatul Masruhah menunjukkan bahwa kegiatan menggambar
(modifikas art therapy) efektif dalan mereduks stres akademik siswa kelas Xl

SMA Negeri 1 Pati.*

%% Arief and Denrich Suryadi, “Penerapan Art Therapy Dalam Mengatasi Fobia Kucing Pada
Individu Dewasa,” Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan Seni 1, no. 2 (2017): 2.

2 Syahniar and Lisa Putriani, “Pelatihan Dan Workshop Pendekatan Dan Teknik Konseling
Expressive Therapy Bagi Guru BK SLTP/ MTs.N Kota Padang,” Jurnal Konseling dan Pendidikan 5,
no. 3 (2017): 164.

2 Haryati et al., “Efektivitas Art Therapy Dalam Meningkatkan Ketelitian Belajar,” Jurnal
Psikostudia 4, no. 1 (2015): 2.

2 Haryati et al., “Efektivitas Art Therapy Dalam Meningkatkan Ketelitian Belajar.”

* Dwi Nurcahyanti, “Pendekatan Art Therapy Pada Mahasiswa Yang Mengalami Academic
Burnout” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, n.d.).

> Ummahatul Masruhah, “Efektivitas Kegiatan Menggambar (Modifikasi Art Therapy) Untuk
Mereduksi Stres Akademik Siswa Kelas Xii Sma Negeri 1 Pati” (Skripsi, Universitas Negeri
Semarang, n.d.).
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Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa art therapy terbukti efektif
digunakan dalam pengembangan kepribadian. Hal ini sebagaimana ditunjukkan
pada beberapa penelitian berikut; Penelitian Bagus Mahardika menunjukkan
bahwa art therapy bermanfaat dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa.”
Penelitian Alvina dan Woro Kurnianingrum menghasilkan kesimpulan bahwa art
therapy tergolong efektif untuk meningkatkan selfesteem pada anak usia middle
childhood.”” Penelitian Evi Fitriyanti, dkk menunjukkan bawah art therapy dapat
menjadi media untuk mengekspresikan emosi bagi klien yang kesulitan
mengkomunikasikan permasalahannya.”® Penelitian |ka Amalia Kusumawardhani
dkk. menghasilkan kesimpulan bahwa art therapy efektif digunakan untuk
meningkatkan kontrol diri pada anak didik lapas.” Penelitian Kurniasih dan Titi
Prantini Natalia menunjukkan bahwa art therapy cukup baik untuk meningkatkan
self-esteem remaja putri di lembaga ’X’.*° Pendlitian Astri Fatwasari
menghasilkan kesimpulan bahwa terapi melukis dapat mempengaruhi konsep diri
secara signifikan pada remaa panti asuhan di Panti Asuhan Nur Hidayah

Surakarta.*

”

*® Bagus Mahardika, “Implementasi Metode Art Therapy Dalam Mencerdaskan Emosional Siswa,
utile Jurnal Kependidikan 3, no. 2 (2017): 114-125.

%’ Alvina and Woro Kurnianingrum, “Penerapan Art Therapy Untuk Meningkatkan Self-Esteem
Anak Usia Middle Childhood,” Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan Seni 2, no. 1 (2018).

8 Evi Fitriyanti, Sisca Folastri, and Ferry, “PKM Kelompok Remaja SMPN 163 Jakarta Dan UPBK
Unindra: Penggunaan Art Therapy Sebagai Media Ekspresi Emosi,” Psychocentrum 2, no. 1 (2020).
? |ka Amalia Kusumawardhani, Woro Kurnianingrum, and Naomi Soetikno, “Art Therapy Untuk
Meningkatkan Kontrol Diri Pada Anak Didik Lapas,” Jurnal Muara lImu Sosial, Humaniora, dan
Seni 2, no. 1(2018): 135-143.

%0 Renny Magdalena and Titi Prantini Natalia, “Penerapan Art Therapy Untuk Meningkatkan Self-
Esteem Remaja Perempuan Di Lembaga Bimbingan Belajar X,” Jurnal Muara lImu Sosial,
Humaniora, dan Seni 2 (2018): 173—-180.

31 Astri Fatwasari, Suci Murti Karini, and Nugraha Arif Karyanta, “Terapi Melukis Untuk
Meningkatkan Konsep Diri Remaja Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta,” Jurnal Wacana 9, no. 2
(2017): 776-90.



12

Berbaga penelitian tentang implementasi art therapy di atas lebih banyak
bersifat intervensi untuk mengembangkan potensi diri, antara lain dalam hal
peningkatan self esteem, self disclosure, ketelitian belgar, kontrol diri, konsep
diri, dan kemampuan sosia emosional. Tetapi, belum ada penelitian tentang
implementasi art therapy yang dilakukan untuk membantu meningkatkan konsep
diri akademik siswa, terutama di SMK Bhinneka Karya Surakarta. Oleh sebab itu,
peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas implementasi art
therapy dalam meningkatkan konsep diri akademik siswa. Adapun judul
penelitian ini adalah “Implementasi Art Therapy untuk Meningkatkan Konsep

Diri Akademik Siswa SMK Bhinneka Karya Surakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana model implementasi art therapy untuk meningkatkan konsep
diri akademik siswakelas Xl di SMK Bhinneka Karya Surakarta?
2. Sgauh mana efektivitas implementas art therapy untuk meningkatkan

konsep diri akademik siswa kelas XI1 di SMK Bhinneka Karya Surakarta?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu:
1. Menghasilkan model implementasi art therapy untuk meningkatkan konsep

diri akademik siswa kelas X1I di SMK Bhinneka Karya Surakarta.
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2. Mengetahui  tingkat efektivitas implementass art therapy dalam
meningkatkan konsep diri akademik siswa kelas X1l di SMK Bhinneka

Karya Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk semua pihak yang
terlibat, baik secara teoritis maupun praktis, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a Memberikan sumbangan pemikiran dalam ilmu bimbingan dan
konseling, khususnya dalam bidang pendidikan yang berkaitan dengan
konsep diri akademik siswa
b. Menambah wawasan dalam pengembangan layanan bimbingan dan
konsaling dengan metode konseling kreatif menggunakan media seni

atau art therapy.

2. Manfaat Praktis
a Bagi peneliti, dapat menambah wawasan @ penelitian dalam
menggunakan metode art therapy dan mengetahui upaya peningkatan
konsep diri akademik siswa.
b. Bag institus, dapat memberikan masukan yang positif bagi institusi
pendidikan, terutama bagian kesiswaan dan bimbingan dan konseling

dalam upaya peningkatan konsep diri akademik siswa.
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c. Bagi penditi selanjutnya, dapat digunakan sebagai referensi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang art therapy sebagai
pendekatan bimbingan dan konseling, serta dalam peningkatan konsep

diri akademik siswa.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagal acuan dalam
berpikir secara sistematis, adapun rancangan sistematika pembahasan tesis ini
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, berisi tentang teori-teori art therapy dan konsep
diri akademik, serta kajian pustaka mengenai penelitian terdahulu terkait dengan
tema art therapy dan konsep diri akademik. Teori art therapy meliputi pengertian
art therapy, art therapy dalam pendekatan psikonalisis dan humanistik, dan
metode penerapan art therapy. Adapun teori konsep diri akademik, meliputi
pengertian konsep diri akademik, aspek-aspek konsep diri akademik, dan faktor-
faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri akademik.

Bab Il Metode Penelitian, berisi jenis dan desain penelitian, variabel
penelitian, devinisi operasional, lokasi dan waktu pendlitian, subjek penelitian,
prosedur penelitian, metode pengumpulan data, prosedur penelitian, pelaksanaan

perlakuan, dan teknik analisis data.
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang hasil penelitian
dan pembahasan. Hasil penelitian meliputi model perlakuan art therapy dan
analisis uji efektivitas implementasi art therapy. Sedangkan pembahasan berkaitan
dengan hasil penelitian dan gambaran konsep diri akademik siswa SMK Bhinneka
Karya Surakarta setelah mendapat perlakuan berupa art therapy.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-
saran. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang
ada hubungannya dengan masalah penelitian. Saran-saran dirumuskan
berdasarkan hasil pendlitian, berisi uraian mengena langkah-langkah apa yang
perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan.
Saran diarahkan pada dua hal, yaitu: 1) Saran dalam usaha memperluas hasil
penelitian, misanya disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan. 2) Saran
untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait dengan masalah atau fokus

penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan,

maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Implementasi art therapy yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
konsep diri akademik siswva SMK Bhinneka Karya Surakarta dilakukan
dengan model pendekatan akademik, yaitu mengeksplorasi hal-hal yang
berkaitan dengan pembelgaran di sekolah, seperti permasalahan,
kompetensi, kegemaran, mata pelajaran, hubungan dengan lingkungan
sekolah (guru, karyawan, teman, dan lokasi), dan hal-hal yang dapat
membuat mereka senang dan nyaman berada di sekolah. Adapun teknik art
therapy yang dapat digunakan, yaitu diawali dengan pemanasan, kemudian
perenungan - sesuai -tema, menggambar ekspresi, melakukan diskusi, dan
terakhir membuat kesimpulan tiap sesi.

Implementasi-art therapy untuk meningkatkan konsep diri akademik siswa
SMK Bhinneka Karya Surakarta menunjukkan efek signifikan pada subjek
penelitian, ditunjukkan dengan hasil uji beda (t-test) posttest antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan nilai 3,662 Sig.(-2

tailed) 0.004. Perhitungan uji t juga menunjukkan bahwa nilai thiwung > ttaoel,
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(3,662 > 2,228). Hal itu berarti implementasi art therapy memberi efek
signifikan pada subjek penelitian kelompok eksperimen. Adapun tingkat
efektivitas implementasi art therapy dilihat dari N-Gain Score yang
menunjukkan nilai 0.3472. Nila N-Gain Score tersebut kemudian
dikonseultasikan dengan norma effect size Cohen, sehingga diperoleh
kesmpulan bahwa implementasi art therapy termasuk kategori efektif.
Dengan demikian, hipotesis yang digjukan peneliti dapat diterima, yaitu
implementasi art therapy efektif untuk meningkatkan konsep diri akademik

siswa SMK Bhinneka Karya Surakarta.

B. Saran
1. Saran bagi Pihak SMK Bhinneka Karya Surakarta
Pihak SMK Bhinneka Karya hendaknya dapat memanfaatkan
kegiatan art therapy sebaga upaya untuk meningkatkan konsep diri
akademik siswa.  Pelaksanaan kegiatan art therapy dapat dilakukan
melalui program pengembangan diri  dari  bidang kesiswaan dan

BimbinganKonseling (BK).

2. Saran bagi Siswa SMK Bhinneka Karya Surakarta
Siswa hendaknya dapat memanfaatkan waktu untuk kegiatan yang

dapat menunjang peningkatan pencapaian pembelgaran di sekolah, seperti
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belgjar, membaca, diskusi, dan praktik lapangan. Siswa disarankan untuk
dapat melakukan kegiatan art therapy bersama terapis ketika merasa semangat
belgjarnya menurun atau mengalami permasalahan emosional, baik yang

berkaitan dengan pelgjaran sekolah maupun permasal ahan lainnya.

Saran bagi Pendliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penyediaan ruang
dan sarana art therapy yang lebih memadai, serta merancang sesi yang lebih
panjang untuk memperoleh hasil yang lebih valid dan signifikan. Pendlitian
juga dapat melibatkan subjek penelitian yang lebih besar secara cross
sectional, meliputi siswa kelas X, XI, XII untuk dapat merepresentasikan
seluruh siswa sekolah. Penelitian efektifitas implementasi art therapy
diharapkan juga dapat diterapkan pada variabel lain yang dapat mendukung
kegiatan belgar siswa, sekaligus juga untuk meningkatkan pencapaian

prestasi siswadi-sekolah.
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Lampiran 1

ALAT UNGKAP MASALAH

Berilah tanda centang pernyataan-pernyataan berikut pada kolom Ya atau Tidak sesuai

keadaan kalian yang sebenarnyal

No. Per nyataan Ya | Tidak

1 Ingin mengikuti kegiatan pelgaran atau latihan khusus tertentu
yang dapat menunjang proses mencari pekerjaan Setamat
pendidikan ini.

2. | Khawatir memperolen nila rendah dalam ulangan/ujian
ataupun tugas-tugas.

3. | Cemas atau khawatir tentang sesuatu yang belum pasti.

4. | Cemas kaau menjadi penganggur setamat pendidikan ini.

5. | Kesulitan dalam mengingat materi pelajaran.

6. | Belum mengetahui bakat diri sendiri untuk pekerjaan apa.

7. | Khawatir tidak mampu memenuhi tuntutan atau harapan orang
tua atau anggota keluargalain.

8. | Ceroboh atau kurang hati-hati.

9. | Tugas-tugas pelgaran tidak selesai pada waktunya.

10. | Hasil belgjar atau nilai-nilai kurang memuaskan.

11. | Kurang berminat atau kurang mampu mempelgjari buku
pelajaran.

12. | Belum mampu memikirkan dan memilih pekerjaan nantinya.

13. | Belum mampu merencanakan masa depan.

14. | Sering murung dan merasatidak bahagia

15. | Mengaami kesulitan dalam membuat catatan pelajaran.

16. | Kurang konsentrasi dalam mengikuti pelgjaran.

17. | Mudah marah atau tidak mampu mengendalikan diri.

18. | Sukar menyesuaikan diri dengan keadaan sekolah.

19. | Ragu apakah setamat pendidikan ini dapat bekerja/wirausaha
secaramandiri.

20. | Canggung dan tidak lancar berkomunikas dengan orang lain.

21. | Mengalami kerugian atau kesulitan karena terlampau hati-hati.

22. | Merasakesepian dan takut ditinggal sendiri.

23. | Tidak mengetahui atau tidak mampu menerapkan cara-cara




belgjar yang baik.

24. | Ragu akan kemampuan saya untuk sukses dalam bekerja.

25. | Keras kepala atau sukar mengubah pendapat sendiri meskipun
kata orang lain pendapat itu salah.

26. | Kurang yakin terhadap kemampuan pendidikan sekarang ini
dalam menyiapkan jabatan tertentu nantinya.

27. | Ragu tentang kesempatan memperoleh pekerjaan sesuai dengan
pendidikan yang diikuti sekarang ini.

28. | Mudah tersinggung atau sakit hati dalam berhubungan dengan
orang lain.

29. | Merasa tidak dianggap penting, diremehkan atau dikecam oleh
orang lain.

30. | Secarajasmaniah kurang menarik.

31. | Mudah gentar atau khawatir dalam menghadapi atau
mengemukakan sesuatu.

32. | Kurang terbukaterhadap orang lain.

33. | Merasadiperhatikan, dibicarakan atau diperolokkan orang lain.

34. | Takut mencoba sesuatu yang baru.

35. | Khawatir akan terjadinya pertentangan atau percekcokan dalam
keluarga.

36. | Tidak sependapat dengan orang tua atau anggota keluarga
tentang sesuatu yang direncanakan.

37. | Mengalami masalah karena ingin lebih terkenal atau lebih
menarik atau lebih menyenangkan bagi orang lain.

38. | Tidak lincah dan kurang mengetahui tentang tata krama
pergaulan.

39. | Sering. membantah atau tidak menyukai . sesuatu... yang
dikatakan/dirasakan orang lain atau dikatakan sombong.

40. | Takut akan bayangan masa depan.

41. | Tidak menyukai atau tidak disuka seseorang.

42. | Kurang meminati pelgaran atau jurusan atau program yang
diikuti.

43. | Kurang pandai memimpin dan mudah dipengaruhi orang lain.

44. | Kurang mendapat perhatian dan pengertian dari orang tua dan
anggota keluarga.

45. | Tingga di lingkungan keluarga atau tetangga yang kurang
menyenangkan.

46. | Tidak mempunyai kawan akrab, hubungan sosial terbatas atau

terisolir.




47. | Mengalami masalah dengan orang lain karena kurang perduli
terhadap diri sendiri.

48. | Diperlakukan tidak adil oleh orang tua atau oleh anggota
keluargalainnya.

49. | Hubungan dengan orang tua dan anggota keluarga kurang
hangat, kurang harmonis atau kurang menggembirakan.

50. | Dicuriga oleh orang tua atau anggota keluargalain.

51. | Kurang perduli terhadap orang lain.

52. | Secaraumum, tubuh merasatidak sehat.

53. | Hubungan kurang harmonis dengan kakak atau adik atau
dengan anggota keluarga lainnya.

54. | Orang tua atau keluarga anggota lainnya terlalu berkuasa atau
kurang memberi kebebasan.

55. | Tidak betah dan ingin meninggalkan rumah karena keadaannya

sangat tidak menyenangkan.




Lampiran 2

Modul Implementasi Art Therapy untuk
Meningkatkan Konsep Diri Akademik Siswa

|. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, manusia diharapkan mampu
untuk meningkatkan nila dirinya menjadi individu yang berkualitas,
berkepribadian tangguh, berakhlak mulia, serta memiliki kecerdasan dan
keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan dirinya dan masyarakat. Kualitas
pendidikan yang baik dapat dilihat melalui prestasi akademik yang diraih
siswanya (Matara, 2019).

Keberhasilan belgjar siswa ditunjukkan oleh nilai belgjar yang tinggi serta
diiringi sikap dan tingkah laku yang terpuji. Menurut Sobur, prestasi akademik
merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku ataupun kemampuan
yang bertambah akibat adanya situasi belgjar. Prayitno dkk. (2014) menyatakan
bahwa prestasi belgjar merupakan buah dari kegiatan belajar dan bukti betapa
kegiatan belgjar itu dilaksanakan secara seriusberupa nilai atau angka yang
dicapal siswadalam proses pembelajaran di sekolah.

Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua siswa di sekolah mampu
mengikuti kegiatan belgjar dengan balk dan memperoleh keberhasilan yang
gemilang. Kondis ini dimungkinkan karena siswa mengalami masalah dalam
belgjarnya, seperti malas belgar, kurang konsentrasi dalam mengikuti pelgjaran,
kurangnya niat dan usaha keras untuk meraih prestasi belgjarnya, rasa mengantuk
saat proses belgar berlangsung, mengabaikan guru dan/atau mata pelgaran yang
tidak disenangi,sering bolos, kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki,
kesulitan dalam pemahaman dan penggunaan bahasa asing dan/atau Bahasa

Inggris, dan sebagainya.



Pada saat sekarang ini, daya saing dalam segala bidang kehidupan semakin
tinggi. Oleh karenanya, siswa dituntut untuk semakin giat dan aktif dalam belgjar.
Siswa tidak bisa hanya pasif menerima pembelgjaran di kelas, tetapi harus betul -
betul aktif melibatkan diri dalam kegiatan belgar, bersedia mencari dan mengolah
berbagai informasi, serta memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan
untuk mencapai proses pembelgaran yang optimal (Matara, 2019).

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kegiatan belgar dan
pencapaian prestasi siswa adalah konsep diri akademik yang dimilikinya. Konsep
diri akademik merupakan penilaian siswa terhadap dirinya berdasarkan
pengalaman belgjar dan interpretasinya dengan lingkungan sekolah. Pengalaman
belgjar siswa tercermin dari kemampuan siswa mengemukakan pemahamannya
dalam kegiatan belgar. Konsep diri akademik meliputi dimens evaluas diri,
kemampuan kognitif, kemampuan afektif dan motivas dalam diri siswa yang
ditunjukkan dengan ungkapan verbal.

Konsep diri akademik mencakup cara individu bersikap, merasa, dan
mengevaluasi kemampuannya. Oleh sebab itu, konsep diri akademik menjadi
tugas perkembangan yang wajib dilalui atau diselesaikan dengan baik oleh setiap
siswa. Siswa yang memiliki konsep diri positif memiliki konsep positif untuk
mampu melakukan penerimaan diri, kepercayaan diri, dan penghargaan diri yang
berkaitan dengan bidang akademik yang digeluti di sekolah. (Saifullah, 2015)

Siswa yang memiliki konsep diri akademik positif akan senang menerima
tantangan, mengambil risiko, mencaba sesuatu yang baru dan juga membuat
beberapa strategi kognitif, menyelesaikan tugas-tugas akademik yang sulit dan
menetapkan tujuan akademik yang lebih tinggi, serta berkinerja tinggi secara
akademik. Sebaliknya, siswa yang memiliki konsep diri akademik rendah
cenderung menghasilkan pencapaian prestasi yang rendah atau nilai yang rendah
akan merasa kurang percaya diri pada bakat/kemampuan akademiknya,
meremehkan atau menilai rendah bakatnya, menghindari situasi yang dapat
menyebabkan kecemasan, kurang memiliki sumber daya kognitif, kurang
memiliki motivas yang positif, dan berkinerja rendah secara akademik. (Villegas
dkk., 2013)



Liu (2009) menyatakan bahwa konsep diri akademik merupakan salah satu
penentu utama prestasi belgar. Bahkan, cara terbaik untuk meningkatkan prestasi
belgjar siswa adalah dengan meningkatkan konsep diri akademiknya. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya yang sungguh-sungguh dari pihak-pihak terkait untuk
dapat meningkatkan konsep diri akademik siswa sehingga tercapai hasil belgar
yang optimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan konsep
diri akademik adalah melalui art therapy.

Art therapy merupakan bentuk terapi ekpresif yang menggunakan proses
kreatif, seperti menggambar, membuat model suatu benda, bernyanyi, bermain
musik, menari, bermain drama, dan membuat puisi. Art therapy berfungsi untuk
membantu konseli mengekspresikan diri, meningkatkan keterampilan coping
individu, mengelola stress, dan memperkuat rasa percaya diri. Art therapy
berguna sebagai media komunikasi bagi konseli yang mengalami kesulitan untuk
mengungkapkan atau mengenali emosi yang sedang dirasakannya, seperti:
perasaan marah, takut ditolak, cemas, dan rendah diri. Melalui art therapy,
individu dapat mengungkapkan perasaan yang dialami dengan menggunakan
seluruh area atau fungsi dalam diri mereka.

Kegiatan dalam art therapy salah satunya adalah menggambar. Gambar
dapat menjembatani antara tubuh dan pikiran, atau antara tingkat kesadaran untuk
pengolahan informasi dan perubahan fisiologis dalam tubuh. Proses kreatif yang
terlibat dalam artistik ekspresi diri ini membantu orang untuk menyelesaikan
konflik “"dan masalah, mengembangkan keterampilan interpersonal, mengelola
perilaku, dan mengurangi kecemasan. Art therapy dengan menggambar ini efektif
daam mengurangi. emos negatif. Ekspress melalui media gambar dapat
membantu individu melakukan katarsis secara bebas dan terbuka, persepsi, dan
perasaan yang terjadi pada diri individu dan mencoba membantu menggali cara
menyel esaikan masalah.

Kegiatan dalam art therapy merupakan terdiri dari proses terapeutik
verbal-nonverbal melalui dua kegiatan, yaitu 1) Menggambar. Setiap ses
menggambar akan dilakukan berdasarkan instruksi dan tujuan masing-masing

sesi. Terapiskonselor berperan sebagai fasilitator yang memandu subjek selama



proses terapi. Kegiatan ini dapat memberi efek terapi seperti proyeksi, katarsis,
refleksi, dan introspeksi. Terapis selanjutnya dapat meminta keterangan mengenai
hambatan yang dialami subjek saat menggambar, misalnya hambatan dalam
menggunakan alat atau media, hambatan dalam membuat gambar sesuai harapan,
dan seterusnya. 2) Konseling. Terapis memberikan kesempatan kepada subjek
untuk mengekspresikan kondisi psikisnya melalui lisan atau tulisan, kemudian

memberi layanan konseling.

[1. Petunjuk Penggunaan Modul

Modul ini merupakan petunjuk teknis perlakuan art therapy untuk
meningkatkan konsep diri akademik siswa. Perlakuan art therapy dalam modul ini
terdiri dari delapan sesi. Setiap ses mengusung satu tema perlakuan. Adapun
tema perlakuan art therapy yang terdapat dalam modul ini, yaitu Makna
Keberadaanku di Sekolah, Impianku di Sekolah, Kesulitanku di Sekolah,
Semangatku di Sekolah, Kemampuanku di Sekolah, Aku dan Lingkungan
Sekolah, Harapanku di Sekolah, dan Menggapai Cita-cita.

Proses perlakuan art therapy dilakukan dengan empat tahapan, yaitu
pembukaan, pemanasan, menggambar dan diskusi, dan penutup.

1. Pembukaan
Pada proses pembukaan, peneliti menjelaskan tujuan dan tata cara
perlakuan art therapy yang akan dilaksanakan, sekaligus membangun hubungan

baik dengan peserta.

2. Pemanasan

Proses pemanasan dilakukan dengan cara meminta subjek mencoret-coret
atau menggambar sesuai kehendaknya sendiri. Tujuan pemanasah adalah untuk
membiasakan peserta menggunakan aat dan media gambar, sekaligus sebagai
saranarelaksas, katarsis, dan ekspresi perasaan.



3. Menggambar dan Diskusi

Berikutnya adal ah perlakuan inti berupa kegiatan menggambar sesuai tema
dan dilanjutkan diskusi. Diskusi yang dilakukan seputar perasaan subjek
mengenai tema dan perasaan pada saat menggambar sesuai tema. Subjek
menunjukkan hasil gambarnya, kemudian mempresentasikan maksud dari gambar
tersebut. Peneliti dan subjek bersama-sama mengeksplorasi perasaan-perasaan
subjek yang berasal dari pengalaman masa lalunya, sehingga subjek dapat
memberikan makna baru terhadap pengalaman tersebut.

4. Penutup

Proses terakhir dalam perlakuan art therapy adalah penutup. Pada tahap
proses ini, peneliti dan subjek membuat kesimpulan dari hasil kegiatan art therapy
yang sudah dilakukan, serta membuat janji untuk pertemuan berikutnya.



Kegiatan Implementasi Art Therapy

. . . : : Alat dan
Tema Kegiatan Waktu Tujuan Instruksi Diskusi Bahan
Makna Pembukaan 10 Menit | Membangun hubungan baik
K eberadaanku (Perkenalan, antara peneliti/konselor
di Sekolah pembangunan dengan peserta.

hubungan baik, Menjelaskan tata cara dan

penjelasan kegiatan aturan selama kegiatan

dalam art therapy) berlangsung.

Pemanasan 10 Menit | Membiasakan peserta Peserta membuat Diskusi Kertas,
menggunakan alat dan coretan tangan dilakukan pensil,
media gambar. menggunakan alat dan | mengenai krayon
Mengekspresikan perasaan | media gambar sesuai perasaan
peserta. kehendaknya masing- peserta ketika
Mempersiapkan peserta masing. kegiatan
untuk melanjutkan Peserta menjelaskan mencoret-coret
perlakuan art therapy. perasaannya yang dan setelahnya

tercemin dalam gambar.

Menggambar 60 Menit | Mengenali keadaan diri Peserta merenungkan Diskusi Kertas,

sesual tema. sendiri di‘lingkungan kembali aktivitas dan dilakukan pensil,

Diskusi sekol ah. kebiasaan yang mereka | mengenai krayon

lakukan ketika di makna
sekolah. keberadaan
Peserta diri peserta
menggambarkan makna | yang paling
keberadaan dirinya di dominan
sekolah. ketika di
sekolah dan




pengaruhnya
terhadap
kegiatan
pembel gjaran.

Penutup

10 Menit

Peneliti/Konselor membuat
kesimpulan dari kegiatan
yang sudah dilakukan.
Peserta menyampaikan
pendapat tentang kesan dan
manfaat yang diperoleh dari
kegiatan art therapy.
Peneliti/Konselor bersama
peserta membuat
kesepakatan untuk
pertemuan selanjutnya.

Impianku di
Sekolah

Pembukaan
(Pembangunan

hubungan baik,
penjelasan kegiatan
dalam art therapy)

10 Menit

Membangun hubungan baik
antara peneliti/konsel or
dengan peserta.
Menjelaskan tata cara dan
aturan selamakegiatan
berlangsung.

Pemanasan

10 Menit

Membiasakan peserta
menggunakan aat dan
media gambar.
Mengekspresikan perasaan
peserta

Mempersiapkan peserta
untuk melanjutkan
perlakuan art therapy.

Peserta membuat
coretan tangan
menggunakan alat dan
media gambar sesuai
kehendaknya masing-
masing.

Peserta menjelaskan
perasaannyayang

Diskusi
dilakukan
mengenai
perasaan
peserta ketika
kegiatan
mencoret-coret
dan setelahnya.

Kertas,
pensil,
krayon




tercemin dalam gambar.

Menggambar 60 Menit | Meningkatkan keyakinan Peserta diminta Diskusi Kertas,
sesuai tema. diri dalam ha kompetensi merenungkan tentang dilakukan pensil,
Diskusi akademik. kemampuan yang mengenai krayon
dimiliki serta prestas kemampuan
yang ingin diraih ketika | yang dimiliki
di sekolah. dan
Peserta dibanggakan
menggambarkan oleh peserta,
kemampuan yang prestasi yang
dimiliki serta prestas ingin diraih,
yang ingin diraih di serta usaha-
sekolah. usahayang
perlu
dilakukan
untuk
meraihnya.
Penutup 10 Menit | Pendliti/Konselor membuat

kesimpulan dari kegiatan
yang sudah dilakukan.
Peserta menyampaikan
pendapat tentang kesan dan
manfaat yang diperoleh dari
kegiatan art therapy.
Pendliti/Konselor bersama
peserta membuat
kesepakatan untuk
pertemuan selanjutnya.




Kesulitanku di
Sekolah

Pembukaan 10 Menit | Membangun hubungan baik

(Pembangunan antara peneliti/konselor

hubungan baik, dengan peserta.

penjelasan kegiatan Menjelaskan tata cara dan

dalam art therapy) aturan selama kegiatan
berlangsung.

Pemanasan 10 Menit | Membiasakan peserta Peserta membuat Diskusi Kertas,
menggunakan alat dan coretan tangan dilakukan pensil,
media gambar. menggunakan alat dan | mengenai krayon
Mengekspresikan perasaan | media gambar sesuai perasaan
peserta. kehendaknya masing- peserta ketika
Mempersiapkan peserta masing. kegiatan
untuk melanjutkan Peserta menjelaskan mencoret-coret
perlakuan art therapy. perasaannyayang dan setelahnya.

tercemin dalam gambar.

Menggambar 60 Menit | Mengetahui kesulitan yang | Pesertadiminta Diskusi Kertas,

sesual tema. dialami di sekolah dan cara | merenungkan kembali | dilakukan pensil,

Diskusi mengatasinya. hal-hal yang mengenai krayon

menjadikan kesulitan masal ah-
ketikabelgjar di masalah yang
sekolah, kemudian dialami di
menggambarkannya. sekolah dan
upaya untuk
mengatasinya.
Penutup 10 Menit | Pendliti/Konselor membuat

kesimpulan dari kegiatan
yang sudah dilakukan.
Peserta menyampaikan
pendapat tentang kesan dan




manfaat yang diperoleh dari
kegiatan art therapy.
Peneliti/Konselor bersama
peserta membuat
kesepakatan untuk
pertemuan selanjutnya.

Semangatku di
Sekolah

Pembukaan 10 Menit | Membangun hubungan baik

(Pembangunan antara peneliti/konsel or

hubungan baik, dengan peserta.

penjelasan kegiatan Menjelaskan tata cara dan

dalam art therapy) aturan selama kegiatan
berlangsung.

Pemanasan 10 Menit | Membiasakan peserta Peserta membuat Diskusi Kertas,
menggunakan alat dan coretan tangan dilakukan pensil,
media gambar. menggunakan alat dan | mengenai krayon
Mengekspresikan perasaan | media gambar sesuai perasaan
peserta. kehendaknya masing- peserta ketika
Mempersiapkan peserta masing. kegiatan
untuk melanjutkan Peserta menjelaskan mencoret-coret
perlakuan art therapy. perasaannya yang dan setelahnya.

tercemin dalam gambar.

Menggambar 60 Menit | Mengetahui hal-hal yang Peserta diminta Diskusi Kertas,

sesual tema. menjadikan semangat menggambarkan hal-hal | dilakukan pensil,

Diskusi belgjar di sekolah. yang menjadikannya mengenai cara | krayon

bersemangat ketika membangun
belgjar di sekolah. semangat
belgjar di

sekolah.




Penutup

10 Menit

Peneliti/Konselor membuat
kesimpulan dari kegiatan
yang sudah dilakukan.
Peserta menyampaikan
pendapat tentang kesan dan
manfaat yang diperoleh dari
kegiatan art therapy.
Peneliti/Konselor bersama
peserta membuat
kesepakatan untuk
pertemuan selanjutnya.

Kemampuanku
di Sekolah

Pembukaan
(Pembangunan
hubungan baik,
penjelasan kegiatan
dalam art therapy)

10 Menit

Membangun hubungan baik
antara peneliti/konsel or
dengan peserta.
Menjelaskan tata cara dan
aturan selama kegiatan
berlangsung.

Pemanasan

10 Menit

Membiasakan peserta
menggunakan alat dan
media gambar.
Mengekspresikan perasaan
peserta.

Mempersiapkan peserta
untuk melanjutkan
perlakuan art therapy.

Peserta membuat
coretan tangan
menggunakan alat dan
media gambar sesuai
kehendaknya masing-
masing.

Peserta menjelaskan
perasaannyayang

tercemin dalam gambar.

Diskusi
dilakukan
mengenai
perasaan
peserta ketika
kegiatan
mencoret-coret
dan setelahnya.

Kertas,
pensil,
krayon

Menggambar
sesual tema.
Diskusi

60 Menit

Mengetahui kemampuan
dan kekurangan diri sendiri
dan menumbuhkan sikap

Peserta diminta
menggambar pelgaran
yang dianggap unggul

Diskusi
dilakukan
mengenai

Kertas,
pensil,
Krayon




penerimaan diri. dan pelgjaran yagn kelebihan dan

dianggap kurang kekurangan

mampu. masing-masing
pesertadan
sikap
penerimaan
terhadap
keadaan itu.

Penutup 10 Menit | Peneliti/Konselor membuat
kesimpulan dari kegiatan
yang sudah dilakukan.

Peserta menyampaikan
pendapat tentang kesan dan
manfaat yang diperoleh dari
kegiatan art therapy.
Peneliti/Konselor bersama
peserta membuat
kesepakatan untuk
pertemuan selanjutnya.
Aku dan Pembukaan 10 Menit | Membangun hubungan baik
Lingkungan (Pembangunan antara peneliti/konselor
Sekolah hubungan baik, dengan peserta:

penjelasan kegiatan M enjel askan tata cara dan

dalam art therapy) aturan selama kegiatan
berlangsung.

Pemanasan 10 Menit | Membiasakan peserta Peserta membuat Diskusi Kertas,
menggunakan alat dan coretan tangan dilakukan pensil,
media gambar. menggunakan alat dan | mengenai krayon
Mengekspresikan perasaan | media gambar sesuai perasaan




peserta. kehendaknya masing- peserta ketika
Mempersiapkan peserta masing. kegiatan
untuk melanjutkan Peserta menjelaskan mencoret-coret
perlakuan art therapy. perasaannya yang dan setelahnya.
tercemin dalam gambar.
Menggambar 60 Menit | Menumbuhkan semangat Peserta diminta Diskusi Kertas,
sesual tema. belgjar di sekolah. menggambarkan tempat | dilakukan pensil,
Diskusi favoritnya ketika berada | mengenai krayon
di lingkungan sekolah. | kesenangannya
ketika di
sekolah dan
kesan di
tempat
favoritnya.
Penutup 10 Menit | Peneliti/Konselor membuat
kesimpulan dari kegiatan
yang sudah dilakukan.
Peserta menyampaikan
pendapat tentang kesan dan
manfaat yang diperoleh dari
kegiatan art therapy.
Peneliti/Konselor bersama
peserta membuat
kesepakatan untuk
pertemuan selanjutnya.
Harapanku di Pembukaan 10 Menit | Membangun hubungan baik
Sekolah (Pembangunan antara peneliti/konsel or

hubungan baik,

dengan peserta.




penjelasan kegiatan

Menjelaskan tata cara dan

dalam art therapy) aturan selama kegiatan
berlangsung.

Pemanasan 10 Menit | Membiasakan peserta Peserta membuat Diskusi Kertas,
menggunakan alat dan coretan tangan dilakukan pensil,
media gambar. menggunakan alat dan | mengenai krayon
Mengekspresikan perasaan | media gambar sesuai perasaan
peserta. kehendaknya masing- peserta ketika
Mempersiapkan peserta masing. kegiatan
untuk melanjutkan Peserta menjelaskan mencoret-coret
perlakuan art therapy. perasaannya yang dan setelahnya.

tercemin dalam gambar.

Menggambar 60 Menit | Menumbuhkan kesadaran Peserta diminta Diskusi Kertas,

sesual tema. terhadap tujuan belgar di merenungkan harapan | dilakukan pensil,

Diskusi sekolah. yang dicapai dengan mengenai krayon

sekolah di SMK tujuan dan

Bhinneka Karya. harapan siswa
melanjutkan
belgar di SMK
Bhinneka
Karya
Surakarta,
serta upaya-
upaya yang
perlu
dilakukan
untuk

mencapainya.




Penutup

10 Menit

Peneliti/Konselor membuat
kesimpulan dari kegiatan
yang sudah dilakukan.
Peserta menyampaikan
pendapat tentang kesan dan
manfaat yang diperoleh dari
kegiatan art therapy.
Peneliti/Konselor bersama
peserta membuat
kesepakatan untuk
pertemuan selanjutnya.

Aku dan Cita-
citaku

Pembukaan
(Pembangunan
hubungan baik,
penjelasan kegiatan
dalam art therapy)

10 Menit

Membangun hubungan baik
antara peneliti/konsel or
dengan peserta.
Menjelaskan tata cara dan
aturan selama kegiatan
berlangsung.

Pemanasan

10 Menit

Membiasakan peserta
menggunakan alat dan
media gambar.
Mengekspresikan perasaan
peserta.

Mempersiapkan peserta
untuk melanjutkan
perlakuan art therapy.

Peserta membuat
coretan tangan
menggunakan alat dan
media gambar sesuai
kehendaknya masing-
masing.

Peserta menjelaskan
perasaannyayang

tercemin dalam gambar.

Diskusi
dilakukan
mengenai
perasaan
peserta ketika
kegiatan
mencoret-coret
dan setelahnya.

Kertas,
pensil,
krayon

Menggambar
sesual tema.
Diskusi

60 Menit

Menumbuhkan kesadaran
pesertaterhadap cita-cita
yang ingin diraihnya hingga

Peserta diminta
merenungkan cita-
citanya dalam mencapai

Diskusi
dilakukan
mengenai Cita

Kertas,
pensil,
Krayon




mendapat kesuksesan hidup.

kesuksesan dan
memikirkan upaya yang
pperiu
dilakukan/dipersiapkan
dari sekarang untuk
mencapainya.

citadan impian
peserta setelah
tamat belgjar
dari SMK
Bhinneka
Karya
Surakarta.

Penutup

10 Menit

Peneliti/Konselor membuat
kesimpulan dari kegiatan
yang sudah dilakukan.
Peserta menyampaikan
pendapat tentang kesan dan
manfaat yang diperoleh dari
kegiatan art therapy.
Peneliti/konselor bersama-
sama dengan peserta
mengakhiri kegiatan
intervensi implementasi art
therapy.

Peserta mengisi posttest
skala konsep diri akademik.
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LEMBAR KESEDIAAN PENILAIAN

Yang menyatakan " Hi ? |
s . Anniez Rachmawat M. MR,
Pekerjaan . Dosen

Pendidikan ‘

Ce Magtﬁef" G'ﬂfﬂ-"- P“:\‘ﬂhﬁ‘-
Instansi C Univ Calicl Qummaﬁ

Berdasarkan untuk menjadi penilai terhadapmodul “Implementasi Art Therapy untuk
Meningkatkan Konsep Din Akademik Siswa™ dan menyatakan bahwa kuoalitas modul terlampir
“Sesuai / Cukup Sesuai / Kurang Sesuai” umtuk dipergunakan dalam penelitian yang akan
dilakukan oleh :

Nama Puji Prihwanto
NIM 19200010014
Status - Mahasiswa Pascasarjana Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinva.

Yang Menvatakan,

s



LEMBAR PENILAIAN MODUL

No Aspek Kategori Penilaian
Sesuai Cukup Kurang

[ Sesuai | Sesuvai
1 | Bahasa o |

2 Alur | \/'

il o v

4 | Durasi per kematan | v

5 | Koherensi antar sesi & | v | ]

6 | Ketepatan Teori ' v |

7 | Total Waktu Intervensi v

8 | _A]ai dan Bahan Intervensi D |

9 | Kejelasan Instruksi Kerja & !

Catatan tambahan :

[

Yang Menyatakan,




Lampiran 4

Uji Korelasi Product M oment

ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | ite | Sko
m  m m|m(m[m{[mMmim|m |/ m/(m|m//m|/ m[(m/ |m/ m | m m |/ m | m | m/ | m/ | m | m/m|m |m |[m | m |[m |m |[m |[m_ |m_|m_|m_|rtot
1/2(3|4|5|6|7|8[9/10|11]12[13|14| 15|16 |17 |18 | 19| 20|21 | 22|23 | 24| 25|26 |27 |28 | 29|30 |31 |3|33|34|3|3/37|3]|4d
ite |Pearso
m_ |n 55| 59| 46| 52| 70| 52| 56| 46| 46| 53| 56| 19| 49| 47| 41| 42| 5| 12| 00| 27| 09| 27| 35| 40| 39| 20| 21| 06| 31| 39| | 26| | 36| .10| 42| 02| 57
1 |Correla ! 3|59 4T 0T |1 77| 37| 47| 17| 8| 07| 3| & 7| o o 2| 7| 8| 7| 5| 8| 2| 3| 4 2| 2| 5 ol 5 0 41 ol 7| 6|6
tion ! !
Sig. (2- .00|.00|.00|.00|.00|.00|.00/.00| .00| .00| .00| .26| .00| .00| .01| .01| 40| .50| .98| .11| .58| .11| .04| .01| .02| .25| .23| .73| .07| .02| 92| .13| .77| .03| 57| .01| .88| .00
tailed) 1] o| 6| 2| o] 2| 21| 7| 7| 1| 1| 9| 4 5| 5| 3 5/ 7| 9 8/ 7| 8 3/ 9 4| 8| 2| 2| 7| 3 5| 7| 8 7| 8 3 7/ 0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_ |n 55 52| .54| .61| .49| 61| .67|.37| 37| 44| 42| 25| 50| .39| .40| 57| 42| .45| 43| 32| .37| 32| 61| .33| 49| .21| 29| .06| .12| .37| .02| .37| 23| .49| .16| .57| .10| .64
2 |Correla| 3" ! 27197 0767|4717 6| 5| 97 9| o 27| & 2|5 6| 0 2| 1| 3| 1|07 1| 8| 0o 5| 4| 8 2| 9f 2| 7|97 3|5 6|4
tion
Sig. (2- | .00 .00|.00| .00| .00|.00|.00|.03| .03| .00| .01| .16| .00| .02| .02| .00| .48| .40 .46| .06| .03| .06| .00| .06| .00| .24| .09| .72| .47| .03| .87| .03| .18| .00| .36| .00| .55| .00
taled) | 1 2| 1] o] 3 o] o] 2| 2| 9| 3| 1| 3| 2| o] o 5 5 3 9 2| 9 o/ o| 3/ 1| 5| 3| 8 3| 5/ 3 5 3 4/ o 6 o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 59| .52 51| 65| 65| .47| 55| 37| 62| 62| 67| 25| 39| 31| 42| 36| 06| 15| 16| 29| .10, 21| 47| 45| 41| 01| 17| 14| 17| 25| 07| 17| 03| 36| 06| 36| | 57
3 |Correla| 57| 27 ! 7767|276 | 7T 1 67 27| 77| 4 8 8} 1\3| 8 1| of ‘8] 8| 2/ 47| 4| 1| 4| 9| 7| 9f 8 7| 9| 8 1| 3 % 0 6"
tion !
Sig. (2- | .00| .00 .00| .00|.00|.00|.00|.03| .00| .00| .00| .15| .02| .07| .01| .03| .70| .40| .37| .09| .54| .23| .00| .00| .01| .93| 31| 41| 31| .14| 67| .31| .83| .03| .72| .03| .75| .00
tailed) | 0| 2 2| ol o] 5/ 1| 4 o] o/ o 4 2| 7/ 5| 8| 8| o 3 2| 9 6| 5/ 8 8 8 9 5/ 9 8 1| 9| 3/ 9] 9| 8 2 o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33




ite |Pearso
m_|n 46| 54| 51 78| 53| .46| 39| 48| 43| 49| 44| 24| 39| .16| .08| .66| .24| 26| .28| .46| .30| .28| 58| .28| .16| .29| .31| .19| .18| .28| .45| .28| .06| .40| .30| .30| .03| .66
4Correlag**g**7**18**6**0**5*7** 5|07 47 3/ 6| 9 8/ 67| 9 5/ 0|27 9 o|4| o 9f 7/ 3| 1| 1| 6| 9| 6| 7| 6| 3] 9| 8| 4"
tion
Sig. (2- | .00| .00| .00 .00|.00|.00|.02|.00/ .01 .00| 01| .17| .02| .34| .62| .00| .16| .13| .11| .00| .08| .11| .00| .11| .34| .09| .07| .28| .31| .10| .00| .10| .71| .01| .08| .08| .83| .00
tailed) | 6| 1] 2 ol 1| 7| 3| 4 1| 4| o| 3 3| 8 5 0| 2| 6| 4| 7, 1| 4| o| 4| 8| 4| 6| 8| 4| 7| 7| 7| 1| 9| 7| 1| 6] o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 52| 61| .65|.78 65| 58| .39| 55| 51| 52| 50| .09| 32| 21| 28| 44| 25| 48| 35| 55| .19| 21| 57| .35| .31| .40| .32| .33| .33| .17| .33| .25| .24| 54| 33| 36| .17| .72
5 |Correla| 47| 07| 67| 8" ! 27|13 1|67 57| 77| 8| o o 4| 9| 8| 4| 57| 6| 8| 3] 247 6| 3/ 3| 5/ 7| 1| 9| o 8 8| 67| 9| 3| 9| 2
tion
Sig. (2- | .00 .00| .00| .00 .00|.00|.02| .00/ .00| .00| .00| .62| .07| .23| .10| .00| .15| .00| .04| .00| .28| .23| .00| .04| .07| .02| .06| .05| 06| .31| .06| .14| .16| .00| .05| .03| .31| .00
tailed) | 2| 0| 0| © ol o] 4 1| 2| 2| 3/ o/ o| 1| 3 9| 3| 4 2| 1 1| 6| 0| 2| 7| o 5/ 5 0| 9| 1| 8| 3| 1| 4| 8 9| o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 70| 49| 65| 53] .65 66| 57| 37| 47| 52| 51| 27| 31| 46| 36| 37| 33| 12| 02| 36| 15| 27| 49| 61| 56| 23| | 24| 21| 42| 02| 11| | 49| | 54| 13| 60
6 |Correla| 07|67 |27 |67| 2" ! 15" 3| 0" 77| 0" 8 7/ 7| 3 8| 5| 5 1 1| 0o 4|5 17|57 9 ol ol 2| 9| 6| 3 ol 3" 04 97| 9| 77
tion 3 ! 8
Sig. (2- | .00|.00| .00 .00| .00 .00|.00|.03| .00 .00| .00| .11| .07| .00| .03| .03| .05| .48| .90| .03| 40| .12| .00| .00| .00| .18| .94| .17| .23| .01| .88| .53| .95| .00| .78| .00| .44| .00
tailed) | 0| 3| 0/ 1] © ol o] 3/ 6| 2| 2| 7 3/ 6 8 o 6| 8 8 9 4| 3/ 3 0| 1| o] 1| 8| 5| 3| 7| 2| 3/ 4| 9| 1| o] o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 52| 61| 47| 46| 58| .66 52| 34| 43| 49| 42| 16| 22| 27| 21| 44| 32| 16| 13| 27| 27, 37| 51| 25| 52| 05| 01| 13| | 22| 00| 12| 12| 34| | .e6| 05| 48
7 |Corrdla| 17| 47| 67|07 37| 17 ! 46| 17| 17| 1| 7| 4| 8 ofL9| of 7| 7[ 0] 3/ 8|0 8 27 9 6| 6 10 ol 3| 2| 9| ¢ 08 17| 6| 17
tion ° 3
Sig. (2- | .00| .00| .00| .00| .00| .00 .00|.04| 01| .00| 01| .35| .21| .11| 24| .00| .06| .35| 44| .12| .12| .03| .00| .14| .00| .74| .92| 45| 55| 22| 98| 50| .47| .04| .64| .00| .75| .00
tailed) | 2| 0| 5/ 7/ 0| O 2| 9] 2| 4| 5/ 2| o] 8 2| 9| 9 2| 9 8 5/ o0 2| 7| 2| 6| 7/ o 8 o 6/ 0/ 3 7| 5 0| 5 5
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33




ite |Pearso

m_|n 56| .67|.55|.39| .39| 57| .52 35| 50| 63| 57| 54| 51| 62| 33| 52| 04| | 16| 42| 20| 42| 53| 35| 43| 04| 28| | 02| 48| 09| 41| 06| 46| 07| 52| | 60

8 |cordal 7111 7| & | 15| 4 1 S e e B e e N e 07 sl o 1l 4lel vl gl 8l - .00 ol o'l 6l 3| 1l | ol ¢ A1 -
tion 8 8 !
Sig. (2- | .00| .00| .00| .02| .02 .00| .00 04| .00| .00| .00| .00| .00| .00| .05| .00| .78| .66| .36| .01| .26| .01| .00| .04| .01| .79| .10| .96| .91| .00| .59| .01| .73| .00| .66| .00| .51| .00
tailed) | 1| 0| 1| 3| 4| o] 2 1| 3| o| 1| 1| 2| o| 6| 2| 7| 7| 5 4| 2| 4 1| 5| 1| 2| 5| 3| 2| 4 5| 7| 5/ 7| 4 2| 86/ o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

ite |Pearso

m_|n 46| 37| .37| 48| 55| .37| .34 .35 A7| 51| 27| 35| 59| 21| .14| 36| .30| .35 42| 55| .18| 46| 43| 00| .21| .33| 47| 20| .32| 42| 27| 34| 37| .39| 44| 27| .08] .67

9 |Correla| 17| 6| 1| 77| 67| 3| 6| 7 ! 9" 3| 4| 5| 07| 2| 3| 7| 2| 9| 27| 97| 46" 3| 0| 2| 5 27 5| 7| 4| 3| 0 8| 9|67 5 5|47
tion
Sig. (2- | .00| .03|.03| .00| .00| .03| .04 | .04 00| .00| .12| .04| .00| .23| .42| .03| .08| .04| .01| .00| .30| .00| .01| 1.0| .23| .05| .00| .25| .06| .01| .12| .05| .03| .02| .00| .12| .63| .00
tailed) | 7| 1| 4| 4| 1| 3| 9] 1 5/ 2| 3/ 3 o 6/ 8 6| 8 o0 4| 1| 7| 6| 2 00| 6| 7| 6| 2| 3| 4 4| 3/ 0| 2| 9| 1 9| o
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

ite |Pearso

m_|n 46| 37| .62| 43| 51| .47| 43| 50| .47 39| 65| 43| 24| 40| 20| 32| 24| 10 50| 23| 06| 12| 48| 37| 40| | 13| 27| .10| 19| 35| 19| 26| 26| 02| 32| .06| 56

10 |Correla| 3°| 5| 67| 57| 57|07 17|67 | 9" ! 46| 4| 5| 4| 2| 3/ 8 027 7| 7| 53 6| & ot 71 2| 1| 7| 4| 7| 1| 8| 2| 3| 2|97
tion >
Sig.(2- | .00|.03|.00|.01| .00|.00|.01|.00| .00 02| 00| .01| .17| 02| 26| .06| .16| .58| .00| .18| .71| .48| .00| .03| .02| .93| .44| .12| 57| .27| .04| 27| .14| .13| .90| .06| .73| .00
tailed) | 7| 2| 0| 1| 2| 6| 2| 3| 5 3] o| 2/ o o of 7/ 3 o 3 5/ 3 8 4 1| o| 3| 7| 6| 6| 1| 3] 1| 3| 2| 5 7/ 3/ 1
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

ite |Pearso

m_|n 53| .44 62| 49| 52| 52| .49 63| 51| .39 56| 39| 43| 40| 25| 51| 36| 38| 34| 49| 25| 58| 43| 34| 40| 26| 38| 36| 40| 55| 21| 29| 14| 33| .09 41| | 72

11 |Corrda| 47| 97| 27|07 | 77| 77|17 27| 37| &4 ! 2°| 7| 5| 5 3,07 9| 3| &2 9,8 4| 8| 5| 3/ 8 9| 1797 5 8 3 8 9| 6 0z 4"
tion !
Sig. (2- | .00| .00| .00| .00| .00| .00| .00|.00|.00| .02 00| .02| 01| .01| .15 .00| .03| .02| .04| .00| .14| .00| .01| .04| 01| .13| .02| .03| .02| .00| .23| .09| .42| .05| .58| .01| .90| .00
tailed) | 1| 9| 0| 4| 2| 2| 4| o] 2| 3 1| 2| 1| 9| 6| 2| 5/ 8 7| 4| 5/ o 2| 7| 9| 9| 6| 4| 1| 1| o] 2| 7| 5 2| 6] 7/ 0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33




ite |Pearso

m_|n 56| .42| .67| 44| 50| 51| .42| 57| .27| 65| .56 48| 38| .38| 26| .33| .18| .21| .19| .17| .00| .25| .29| .38| .48| .07| .07| .09| .14| .23| .08 .15| .13| .27| .00| 41| .07| .49

12 |Corrdla| 17| 9| 77| 47| 87| 07| 17| 17| 4| 67| 27 ! 6| 5| 7| 1| 5| 4| 9| 3| o] of 5/ 6| 6|47 6| 2| 4| 9f 2| 3| 5| 8 3/ o 9| 7|3
tion
Sig. (2- | .00| .01|.00| .01| .00| .00|.01|.00|.12| .00| .00 00| .02| 02| 14| 05| .30| .22| .28| .34| 1.0| .15| .09| .02| .00| .67| 69| .60| .40| .19| .64| .38| .44| .12| 1.0| .01| .66| .00
tailed) | 1| 3| 0| 0| 3| 2| 5] 1] 3] o] 1 4| 7/ 6| 3 7| 6| 1, 2| 4| 00| 2| 4 7| 4| 2| 1| 4| 7| 3| 6| 9| 4 4| 00| 5 8 4
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

ite |Pearso

m_|n 19| .25|.25| 24| .09| 27| .16| 54| .35| .43| .39| .48 42| 32| 18| 25| 34| | 28| 21| 01| 38| 27| 28| 32| .03| 04| 03| | 54| 10| 23| 15| a1| 01| 27| | .37

13 |Corrdla| 8| 0| 4| 3| 0| 8| 7/07| 5| 4| 7| 6" ! 8| 4| 4 9 1 ¥ 9| 8| 5| 3| 0o 9| 4| 4| 4| 3 o0 0| 3/ 9| 8| 2| 8 7 06 5
tion A ! 2
Sig. (2- | .26 .16| .15| .17| .62 .11 .35|.00| .04| .01| .02| .00 01| .06 .30| .14| .05| .95| .10| .22| .93| .02| .12| .10| .06| .85| .80| .85| .97| .00| .56| .18| .37| 53| .92| .32| .73| .03
tailed) | 9| 1| 4| 3| o] 7| 2| 1| 3] 2| 2| 4 3] 5/ 5/ 6| 2| 7| 2| 3 5| 8 8 2| 5/ 2| 6| 5 1| 1| 9| o| 9 3| 1| 3| 4| 1
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

ite |Pearso

m_|n 49| 50| .39|.39| .32| .31|.22| 51| 59| 24| 43| 38| 42 13| 29| 45| 01| 02| 03| 26| 34| 41| 07| 12| 13| 07| 44| | 24| 49| | 41| | 30| 35| .22] | 49

14 |Corrda| 0" | 27| 8| 6| 0| 7| 4/3°|0"| 5| 5| 5| & ! of 5/ 3| 38 4 8 o 9| 7| 5/ 7| 0o 9 O A 6| 0~ 10 9 08 3 2| o 10 3"
ion 0 7 3 6
Sig. (2- | .00| .00| .02| .02| .07 | .07| .21|.00|.00| .17| .01| .02| .01 47| 09| 00| 94| 89| .83| .14| .04| 01| 68| 48| .47| 66| .01| .34| 16| .00| 55| .01| .64| .08| .04| .21| 55| .00
tailed) | 4| 3| 2| 3/ o| 3]/ o] 2] o] of 1| 7| 3 1 5| 8 3| 2| 5/ 5/ 6| 6/ 0 2| 1/ 1| o| 3| 7| 4 3| 5 6| 6/ 5 8 6| 4
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

ite |Pearso

m_|n A7| 39| .31|.16| .21| 46| 27| 62| .21| 40| .40| .38| .32| .13 44| 32| 17| | 24| 32| 13| 32| 41| 46| 43| 08| 18| 18| 15| 39| 24| 30| 21| 37| | 42| 03| 49

15 |Correla| 37| 8| 3| 9| 4|7 8|8 2| 4| 5| 7| 4/ 0 | 07| 4 2 a4 303 37| 8 9| 1| 9| 8 7| 2| 6 2| 8| 4 0 4 3| 2°
tion 3 °
Sig. (2- | .00| .02| .07| .34| .23| .00| .11| .00| .23| .02| .01| .02| .06| .47 01| .06| .33| .89| .17| .06| 46| .06| .01| .00| .01| .65| .29| .29| .38| .02| .16| .08| .22| .03| .84| .01| .85| .00
tailed) | 5| 2| 7| 8 1| 6| 8/ 0| 6| 0| 9| 6| 5 1 o/l 3| 2| 9| 1| 7| 2| 7| 6| 6| 1| 5| 1| 6| 2| 4| 8| 7| 2| 2| 3| 4 7| 4
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33




ite |Pearso

m_|n 41| 40| 42| .08| 28| .36 .21|.33|.14| 20| 25| .26| .18| .29| .44 04| 09| 31| 17| 16| 17| 16| .09| 47| 28| .10| 14| 10| 32| 16| 07| 16| | 36| .16| .17| 16| .39

16 |Corrdla| 8| 2| 1°| 8| 9| 3| 0| 6| 3| 2| 3| 1| 4| 5| O ! 8/ 1| 1, 8| 9| 9| 9| 8/ 97| 9 9| 3/ 6| 9 5 1| 5 0 2| 4| 9| 5| 2
tion ’
Sig. (2-| .01|.02|.01| .62| .10| .03| .24| .05| .42| 26| .15| .14| .30| .09| .01 79| 61| 07| 32| .34| 32| 34| 58| .00| .10| 54| 42| 55| .06| .35| .69| .35| .87| .03| .36| .32| .35| .02
tailed) | 5| 0| 5/ 5| 3| 8/ 2| 6| 8 o0 6| 3 5 5 0 2| 3/ 8 1| 6| o| 6| 6/ 5/ 3 7| 8 6| 2| 8 5/ 8 1| 8| 1| 0| 8| 4
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

ite |Pearso

m_|n 42| 57| .36| .66| .44| 37| .44| 52| 36| .32| 51| .33| .25| 45| .32| .04 10| 04| 18| 36| 52 44| 54| 09| 03| 13| 35| 04| 00| 30| 37| 45| | 41| 23| 49| | .0

17 |Corrdla| 7°|57| 3'|67| 87| 8|97 |9"| 77| 3| 07| 5| 9| 37| 7| 8 i 4/ 3/ 8| 3|38 |17 1| 5/ 0| 4| o] 5| 2| 5|8 ol 0| 8|5 0 1"
tion ! !
Sig. (2-| .01|.00| .03| .00| .00| .03|.00|.00|.03| .06 .00| .05| .14| .00| .06| .79 56| .81| .29| .03| .00| .00| .00 .61| .84| .46| .04| .82| .98| .08| .03| .00| .92| .01| .18| .00| .73| .00
tailed) | 3| 0| 8 0| 9| o| 9| 2| 6| 7| 2| 7| 6| 8 3 2 7| 1| 5| 8/ 2| 9| 1| 4| 5| 9| 3| 5/ o 8 2| 7| 6| 8 2| 3 4 o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

ite |Pearso

m_|n 15| .12| 06| .24| 25| .33|.32| .04| .30| 24| 36| .18| .34| .01 .17| .09| .10 55 53| 25| 25| 35 38| 32| 38| 44| 00| 47| 15| 43| 13| | 32| 05| | .28| 49| 46

18 |Corrdla| 0| 6| 8| 9| 4| 5| 0| 9| 2| 8| 9| 4| 1| 3| 4| 1| 4 ' 57 8| 9f 7| 2| 6| 5/ 8|7 727 9 7| 9 o 3] 2 i 8| 47| 8”7
tion > !
Sig. (2- | 40| 48| .70| .16| .15| .05| .06| .78| .08| .16| .03| .30| .05| .94| .33| 61| .56 00| .00| 14| 14| 04| .02| 06| .02| .00| .96| .00| .37| .01| .44| 67| .06| .77| 53| .10| .00| .00
tailed) | 5| 5| 8| 2| 3| 6| 9| 7| 8/ 3| 5| 6| 2| 3 2| 3/ 7 1/ 1| 6| 8| 4| 7| 5 6| 9| 8 6| 5 1| 1| 8| 7| 5| 8] 4| 3| s
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

ite |Pearso

m_|n 12| 15| 15| 26| 48| 12| 16| | 35| 10| 38| 21| | 02| | 31 04| 55 46| 47| 22| 35| 29| 21| 23| 45| 14| 38| 32| 04| 15| | 25| 17| 21| 15| 51| 44

19 |Corrda| 0| 0| 1| 5(57| 5| 7 o 9| o] 3| 9 ol 4 < 1{.13|i5" ! 80| 6/ 9| 4 5/ 1|07 6| 3| 3 of 5 06 2| o 6 357 1
ion 8 0 3 2
Sig. (2- | 50| 40| .40| .13| .00| 48| .35| .66|.04| 58| .02| .22| .95| .89| .89| .07| .81| .00 00| .00| 20| .04| 09| 23| .19| .00| .41| .02| .06| .82| .38| .73| .15| .34| .22| .39| .00| .01
tailed) | 7| 5| 0| 6| 4| 8/ 2| 7/ o] o| 8 1| 7| 2| 9| 8 1| 1 6/ 6/ 5/ 0o/ 6| o 6/ 9/ 9| 8 6| 5 8 3 7| 4 7/ 5 2| o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33




ite |Pearso
m_|n 00| .13|.16| .28| .35| .02| .13| .16| .42| 50| .34| .19| .28| .03| .24| .17| .18| 53| .46 40| 25| 20| 42| 10| .02| 42| 45| 56| 26| .17| .60| .17| .46| .23| .33| .09| 41| .57
2oc:orre|a22006*1732*2**8*3984888**8**16*296*809*3**4**240**49**6313*7**
tion
Sig. (2- | .98| 46| .37| .11| .04| .90| 44| .36| .01| .00| .04| .28| .10| .83| .17| .32| .29| .00| .00 01| 15| 24| .01| 54| 91| .01| .00| .00| .14| .33| .00| .33| .00| .18| .05| .61| .01| .00
tailed) | 9| 3| 3| 4| 2| 8| 9| 5| 4| 3| 7| 2| 2| 5| 1| 1| 5 1| 6 9, 6| 4| 4| 9| 1| 3| 8| 1| 2| 3| o 3| 6| 6| 8 4 7/ o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 27| .32| 29| 46| 55| .36| .27 | 42| 55| 23| 49| 17| 21| 26| .32| .16| .36| .25| .47| 40 04| 47| 51| 20| 12| 43| 38| .20| 21| .33| .25| .33| .17| 56| 41| .36| .12| .62
21 |Correla| 7| 1| 8|27|8"| 1| o| 4|9"| 7/ 27| o 8 o0 3 9 3| 9|0 6*199**3**968*0*6967650” 8| 3| 5|0
tion
Sig. (2-| .11|.06|.09| .00| .00| .03| .12|.01|.00| .18| .00| .34| .22| .14| .06| .34| .03| .14| .00| .01 78| .00| 00| 24| .48| .01| .02| .25| 22| .05| .14| .05| .33| .00| .01| .03| .48| .00
tailed) | 8| 9| 2| 7| 1| 9| 8| 4| 1| 5| 4| 4| 3| 5/ 7, 6/ 8 6/ 6/ 9 6/ 5 2| 4| 6| 1| 9| 1| o/ 6| 9| 6| o 1| 5/ 8 9 0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n .09|.37|.10| .30| .19| .15| .27| .20| .18| .06| .25| .00| .01| .34| .13| .17| 52| 25| 22| 25| .04 22| 34| 15| | 00| 21| 07| | 17| 09| .09 | 01| .01|.18| .06| .36
22(:orre|a83*893031479059*393**76291036'06201'12264'0440682*
tion 2 0 0
Sig. (2- | 58| .03| .54| .08| .28| .40| .12| .26| .30| .71| .14| 1.0| .93| .04| .46| 32| .00| .14| 20| .15| .78 21| .05| .38| .73| .99| 24| 69| 50| .33| 59| .60| .82| .93| .95| .29| .70| .03
tailed) | 7| 2| 9| 1| 1| 4| 5| 2| 7| 3| 5/ 00/ 5 6| 2/ o] 2 8 5/ 6/ 6 8 1| 7| 2| o] 1| 4| 4| 8| 4| 1| 5| 9| 4 9| 5/ 8
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 27| .32|.21| 28| 21| 27| .37| 42| 46| 12| 58| 25| .38| .41| .32| .16| .44| 35| 35| 20| 47| .22 31| 01| .32| .28| .30| .11| .14| 57| 08| .25| .10| .28| .07| 53| .12| .49
2scorre|a7120248*4*6**58**53*7*398**2*9*99**0122326033**765214**59**
tion
Sig. (2-| .11 .06| .23| .11| .23| .12| .03|.01|.00| 48| .00| .15| .02| .01| .06| .34| .00| .04| .04| 24| .00| .21 07| 94| 06| .11| .08| 54| 42| .00| 62| .15| 56| .11| .69| .00| .48| .00
tailed) | 8| 9| 6| 4| 6| 3| 0| 4] 6| 8 0| 2| 8/ 6| 7| 6| 9| 4 o| 4 5| 8 8| 7| 7| 2| 3] 2| 7| o 9| o 3/ 2| 3 1, 9| 3
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33




ite |Pearso
m_|n 35| 61| 47| 58| 57| .49| 51| 53| 43| 48| 43| 29| 27| 07| 41| 09| 54| 38| 29| 42| 51| .34| 31 31| 30| 33| 17| 21| | 22| 31| 13| 40| 45| 17| 54| 22| 65
24 |Correla| 5|07 |47 47| 47|57 |0"|6"| 3| 3| 4| 6| of 5/ 7| 8 17| 6| 4| 6| 3| 3| 2 ! 2| 2| o] 8] 2 o 5| 3| 4| 1| 17| 6|17 5|6
tion 3
Sig. (2- | .04| .00/ .00|.00| .00| .00| .00|.00|.01| .00| .01| .09| .12| .68| .01| .58| .00| .02| .09| .01| .00| .05| .07 07| 08| .06/ .32| 23| .39| 20| .07| 45| .02| .00| .32| .00| .20| .00
taled) | 3| 0| 5/ o] o 3| 2| 1| 2| 4| 2| 4| 8| ol 6/ 6/ 1| 7| 6| 4 2| 1| 8 8| 7| 1| 2| 7| 6 7| 6| 9| 1| 8] 8/ 1| 7/ 0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 40| 33| 45| 28| 35| 61| 25| 35| .00| .37| .34| 38| 28| .12| 46| 47| .09| 32| 21| .10| 20| 15| .01| 31 46| 07| | 23| 17| 35| 02| | | 23| | .18| 14| 40
25 |Correla| 8| 1[47| o| 6|17| 8| 1| o 6| 8| 6| 9f 7|8 9| 1| 5| 5/ 8 9| 6 2| 2 ! 8| 5 1 9| 5| 3| 3 00 08 6 2 8| 4| 6
o 8 5/ 9 7
Sig. (2- | 01| .06|.00|.11| .04| .00| .14| .04| 1.0| .03| .04| .02| .10| 48| .00| .00| 61| .06| .23| 54| 24| 38| 94| .07 00| 67| 47| 18| 32| 04| 89| 97| 62| .18| 22| 29| 42| .01
taled) | 9| 0| 8| 4| 2| o] 7| 5/00] 1| 7| 7| 2| 2| 6| 5 4| 5/ o] 9 4 7| 7| 8 6| 8/ 7/ o] 9| 4 8| 6| 1| 6| 6| 5 4 9
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 39| 49| 41| 16| 31| 56| 52| 43| 21| 40| 40| 48| 32| 13| 43| 28| 03| 38| 23/ 02| 12| | 32| 30| 46 || 29| 24| 39| | 03| 21| 16| | 52| 30| .38
26 |Corrdla| 2°|8"| 1| 9| 3|57|2"| 9| 2| 4| 5|4 4 o] 9| 9 5/ &| 1| 0 6 '02 3| 2| 8" ! 'OZ '1:' 6| 4| 2 '23 3| 8| 3 '2; 1" 2| &
tion
Sig. (2- | .02| 00| .01|.34| 07| .00 .00 .01 .23| .02| .01| 00| .06| 47| 01| .10| .84| 02| 19| 91| 48| 73| 06| .08| .00 96| 42| 09| 17| 02| 18| .85| 22| 36| .12| .00| .08| .02
taled) | 4| 3| 8| 8| 7| 1| 2| 1| 6/ o] 9| 4 5/ 1| 1| 3 5 6| 6/ 1| 6/ 2| 7| 7 6 4| 4| 4| 1| 4| 5| 7| 2| 4| 5| 2| 7] 8
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 20| 21| 01| 29| 40| 23| 05| 04| 33| | 26| 07| .03| 07| 08| .10| 13| 44| 45| 42| 43| 00| 28| 33| 07| 47| 52| 49| 40| 32| 26| 46| 60| 51| .36| 57| 58
27 |Corrdla| 3| 0| 4| 7| 3| 9| 9| 8| 5 ol 3| 6| 4| 9| 1l 9fro| 707|982 2/ 0 5 o0} 1 9" 17| 0" 5| 1| 3|8 3| 27| 1| 17| 47
tion > 8
Sig. (2- | 25| .24| .93| .09| 02| .18| .74| .79| .05| 93| .13| .67| .85| .66| .65| .54| .46| .00| .00| .01| .01| 99| .11| .06| .67| .96 00| 00| 00| .01| .06| .13| .00| .00| .00| .03| .00| .00
taled) | 8| 1| 8| 4| 0| o] 6| 2| 7| 3| 9| 2| 2| 1| 5/ 7/ 9| 9| 9| 3 1| o] 2| 1| 8| 4 5/ 2| 4| 9| 8| 9| 6| 0| 2/ 9 1| o
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33




ite |Pearso
m_|n 21| .20| 17| 31| 32| |.01|.28| 47| 13| 38| 07| 04| 44| 18| 14| 35| 00| 14| 45| 38| 21| 30| 27| | | 47 38| 48| 30| 45| 66| 40| 49| 66| 21| .19| .61
28 |Correla| 4| 5| 9| 3| 5 oL 6| 7/27| 7| 8| 2| 4| 0| 9| 3| 4| 7| 6/ 3 0| o0 6| 8 12) 14 9" ! 8|5 4|67 17 5975 0f 4|6
tion 3 8 4
Sig. (2- | .23|.09| .31| .07| .06| .94 | .92| .10| .00| .44| .02| .69| .80| .01| .29| 42| .04| .96| .41| .00| .02| .24| .08| .32| .47| .42| .00 02| .00| .02| .00| .00| .01| .00| .00| .24| .27| .00
tailed) | 2| 5| 9| 6| 5| 1| 7| 5| 6| 7| 6| 1| 6| 0| 1 8 3| 8 9 8 9| 1| 3| 2| 7| 4| 5 6/ 4| 3| 8 o] 9/ 3/ o] 1] 9/ o
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 06| 06| .14| 19| 33| 24| 13| | 20| 27| 36| 09| 03| | .18| .10| 04| 47| 38| 56| 20| 07| 11| 21| 23| 29| 52| .38 65| .38| 40| .21| 53| .33| .17| .22| 50| .54
29(:0rre|a2471706'00529*43'178602** 3| 47| 6| 1| o] 2/ 9| 6|1 8*13** 51 2| 1/ 07| 8| 6| 8| 17| 6"
tion 8 0
Sig. (2- | .73| .72| .41| 28| .05| .17| 45| .96| .25| .12| .03| .60| .85| .34| .29| 55| .82| .00| .02| .00| .25| .69| 54| .23| .18| .09| .00| .02 00| .02| .02| .23| .00| .05| .32| .20| .00| .00
taled) | 2| 3| 5| 8 5| 8/ 0| 3| 2| 6| 4| 4 5| 3/ 6| 6/ 5 6| 8 1| 1| 4 2| 7| 0| 4 2| s ol 7| 1| 9| 1| 5| 8] 2| 3 1
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 31| 12| 17| 18| 33| 21| | .02|.32| 10| 40| 14| | 24| 15| 32| 00| 45| 32| 26| 21| | 14| | 17| 24| .49| 48| 65 42| 20| 28| 19| .30| .35| .00| .30| .47
3oc:orre|a289112'100711*9'0067959329'123'15540**5**3**10*52360*555**
ion 6 7 0 3
Sig. (2- | 07| 47| 31| .31| 06| .23| 55| .91| .06| 57| .02| .40| 97| .16| .38| .06| .98| .37| .06| .14| 22| 50| .42| 39| .32| .17| .00| .00| .00 01| 25| 11| .28| .08 .04| .98| .08| .00
tailed) | 7| 8| 9| 4| o| 5| 8| 2| 3| 6| 1| 7| 1| 7| 2| 2| o 5/ 6| 2 o 4 7 6| 9| 1| 4| 4 o 5/ 2| 2| 2| 3/ 6| 0| 5/ 5
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 39| .37|.25| 28| 17| 42| 22| 48| 42| 19| 55| 23| 54| 49| .39| .16 .30| 43| .04| 17| .33| .17| 57| 22| .35| .39| .40| .39| .38| .42 03| 42| 17| 29| .03| .38| .08| .60
31 |Correla| 5| 2°| 8| 6| 9| 9| 0|97 4| 7|97 2|07 07 2\ 5,2/ 7| 0f 4 6| 2|3 5 3| 2| 5| 4] 5| 0 ! 71 4| 7| 5| 1] 0| 7| 9"
tion
Sig. (2- | .02| .03| .14| .10| .31| .01| .22| .00| .01| .27| .00| .19| .00| .00| .02| .35| .08| .01| .82| .33| .05| .33| .00| .20| .04| .02| .01| .02| .02| .01 83| 01| .32| .09| .86| .02| .62| .00
tailed) | 3| 3| 8 7| 9| 3| 0| 4| 4| 1| 1| 3| 1| 4| 4| 8| 8| 1| 5| 3 6| 8 0 7| 4 4| 9| 3 7| 5 6/ 4| 5/ 6| 6| 9/ 9/ o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33




ite |Pearso
m_|n | 02| .07| 45| 33| .02| .00| .09| 27| 35| 21| 08| 10| | 24| 07| 37| 13| 15| 60| 25| .09| 08| 31| .02| | 32| 45| 40| 20| .03 42| 34| 36| 41| .04| 16| 45
32 |Correla o 9| 7|97 o| 6| 3| 6| 3| 4| 5| 3| 3 10 6| 1| 5| 9| 5/ 07 7| 6| 7| 3| 3 2 1| 67| 2| 5| 7 ! 40 21 9| 17| 1| 6| 8
tion ! ! !
Sig. (2- | .92| .87| .67|.00| .06| .88|.98| .59| .12| .04| .23| .64| .56| .55| .16| .69| .03| .44| .38| .00| .14| 59| .62| .07| .89| .18| .06| .00| .02| .25| .83 01| .05| .03| 01| .82| .35| .00
taled) | 5| 5| 1| 7| 1| 7| 6| 5| 4| 3| o] 6| 9| 3/ 8 5 2| 1, 8 0 9| 4 9| 6| 8 5/ 8 8 1| 2| s 4| 1| 5| 8| 3| 5| 7
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 26| 37| 17| 28| 25| 11| 12| 41| 34| 19| 29| 15| 23| 41| 30| 16| 45| | | 17| 33| 09| 25| 13| | 03| 26| 66| .21| 28| 42| 42 30| 54| 59| .38| .08| .56
33 |Correla| 5| 2°| 9| 6| 8| 3| 2| 3| o| 7| 8 5| 9 9| 2 5|8 ' 4| 6| 4| 6| 4 0 3| 3|17 1| 2| 4| & ! 5| 97| 97| 0| 7|97
tion > ~ >
Sig. (2- | .13|.03| .31 .10| .14| .53| .50| .01| .05| .27| .09| .38| .18| .01| .08| .35| .00| .67| .73| .33| .05| .60| .15| .45| .97| .85| .13| .00| .23| .11| .01| .01 .08| .00| .00| .02| .62| .00
tailed) | 7| 3| 9| 7| 8| 2| o| 7| 3 1| 2| 9| o| 5| 7/ 8/ 7| 8 3/ 3 6/ 1/ o 9 6| 7| 9| o 9| 2| 4| 4 4| 1| o] 9 9| 1
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_ |n | 23| 03| 06| 24| |.12|.06| 37| 26| 14| 13| 15| | 21| | | 32| 25| 46| 17| | 10| 40| | 21| 46| 40| 53| 19| 17| 34| 30 45| 39| 39| 47| 43
34 | Correla 0 7| 8| 7| 8 oL 9| 1/ 8| 1| 3| 8| 8 08 8 02) o1 3| 2/ 97| 5 ot 5/ 1 08 8| 8| 5|07 3 7/ 2 5 ! 0" 27| 9| 67| 6
, 1 1 3 9| 7 0 9
tion
Sig. (2- | .77| 18| .83| .71| .16| .95| 47| .73| .03| .14| 42| 44| 37| 64| 22| 87| 92| 06| .15| .00| .33| .82| 56| .02| .62| .22| .00| .01| .00| .28| .32| .05| .08 00| .02| 02| .00| .01
tailed) | 8| 5| 3| 1| 3| 3| 3| 5/ o] 3/ 7| 4 9| 6| 2| 1| 6| 7| 7| 6/ of 5 3 1| 1| 2| 6| 9| 1| 2| 5| 1| 4 9/ 4| 1| 5] 1
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite |Pearso
m_|n 36| .49|.36| 40| 54| .49 .34| 46| .39| 26| .33| .27| .11| 30| .37| 36| .41| 05| 17| .23| 56| .01| .28| 45| .23| .16| .60| .49| .33| .30| .29| .36| .54| .45 59| 68| .35| .69
35 |Correla| 4|97 | 1| 6|67 |37 9|17 9| 8 8 3| 2| 3 4,270 2/ o0f 6/0| 4 217 6 339 8 6| 5 9|90 ! 8|57 1] 8
tion
Sig. (2- | .03| .00| .03|.01| .00| .00| .04| .00| .02| .13| .05| .12| .53| .08| .03| .03| .01| .77| .34| .18| .00| .93| .11| .00| .18| .36| .00| .00| .05| .08| .09| .03| .00| .00 .00| .00| .04| .00
tailed) | 7| 3| 9| 9| 1| 4| 7| 7| 2| 2| 5| 4 3| 6| 2| 8/ 8 5 4/ 6| 1| 9 2| 8| 6| 4| o| 3 5/ 3 6| 5 1| 9 0l o] 5/ 0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33




ite | Pearso
m_|n 10| .16/ .06| .30| .33 07| .44| 02| .09| .00| .01| .35 16| .23 21| 33| 41| 01| .07| .17 51| 66| 17| .35| .03| .41| 59| .39| .59 17| 32| 47
04| .08 N .| .03 A1 K 21| 270 | . X R N
36 |[Corrda| 0| 3| 3| 3| 9 96" 2| 9| o] 8| 2 4| 8 6| 3| 8| ol 1| 6 2 57| 6| 0| 1| 1] 97| 2| 8 0| 5|1
, 8| 3 6 1 70 2
tion
Sig. (2- | .57| .36| .72| .08| .05| .78| .64| .66|.00| .90| 58| 1.0| .92| .04| .84| .36| .18| .53| .22| .05| .01| .95| .69| .32| .22| .12| .00| .00| .32| .04| .86| .01| .00| .02| .00 34| .06| .00
tailed) | 8| 4| 9| 7| 4| 9| 5| 4| 9| 5/ 2| oo|] 1| 5| 3| 1| 2| 8| 7| 8 5| 4/ 3| 8 6| 5 2| 0| 8 6/ 6| 8 0| 4 0 5 5| 6
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite | Pearso
m_|n 42| 57| .36|.30| 36| 54| 66| .52| 27| 32| 41| 41| 17| 22| 42| 17| 49| 28| 15| .09| .36| .18| 53| 54| .18| 52| .36| 21| 22| .00| .38| .04| .38| .39| .68| .17 . 40| .60
37 |Corrdla| 7|57 3| 9| 3|97 |17|9"| 5/ 3| 6| 9| 7| o 4| 9|5 8/ 3| 1| 3| 6| 4717 8 17| 1| o/ 8 5| 0| 1] O] 9|5 o0 6| 8
tion
Sig. (2-| .01| .00| .03|.08| .03|.00|.00|.00|.12| .06| .01| .01| .32| .21| .01| .32| .00| .10| .39| .61| .03| .29| .00| .00| .29| .00| .03| .24| .20| .98| .02| .82| .02| .02| .00| .34 01| .00
tailed) | 3| 0| 8| 1| 8| 1| 0| 2| 1| 7| 6| 5| 3| 8| 4 o| 3| 4| 5| 4 8/ 9| 1| 1| 5| 2| 9| 1| 2| o 9f 3] 9| 1| 0| 5 9| 0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
ite | Pearso
m_|n 02| .10 03| .17 .13| .05 08| .06 .07 03| .16 49| 51| 41| 12| 06| .12| 22| .14| .30| 57| 19| 50| .30| .08| .16| .08| .47| .35| .32| .40 37
.05 11 .02 06| .10 06| | . . N N o1
38 |[Corrdla| 6| 6 8 9| 9| 6 5 2 7 3| 5 4| 57 3| 5| 8/ 5 5 4 2|17 41| 5| 7| 6| 7|6 1| 5| 6 9
, 7 7 1 2| 6 1
tion
Sig.(2- | .88| 55| .75| .83| .31| .44| .75| 51| .63| .73| .90| .66| .73| 55| .85| .35| .73| .00| .00| .01| .48| .70| .48| 20| .42| .08| .00| .27| .00| .08| .62| .35| .62| .00| .04| .06| .01 .03
tailed) | 7| 6| 2| 6| 9| 0| 5| 6| 9| 3| 7| 8/ 4 6| 7| 8| 4| 3| 2| 7| 9 5| 9| 7| 4 7| 1] 9| 3| 5/ 9| 5 9| 5/ 5| 5 9 0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
Sko | Pearso
rtot | n 57| .64| 57| .66|.72| 60| 48| 60| 67| 56| .72| .49| 37| .49| 49| 39| 60| 46| 44| 57| 62| .36| .49| 65| 40| .38| 58| 61| 54| .47| 60| .45| 56| .43| 69| 47| .60| .37 .
a lcomdal 6 |4l e | al ol 711 o7l a7 | 4| 3| 5 37 221 L1 sl vl 7 ol o olel & 3l a7l 6 6 5| 97| 81 | 6| &| 17| | ¢
tion
Sig.(2- | .00|.00|.00|.00| .00|.00|.00|.00|.00| .00| .00| .00| .03| .00| .00| .02| .00| .00| .01| .00| .00| .03| .00| .00| .01| .02| .00| .00| .00| .00| .00| .00| .00| .01| .00| .00| .00| .03
tailed) | 0| 0| 0| o/ 0| 0| 5/ 0| o] 1| o| 4| 1| 4| 4| 4| o| 6/ o/ o/ o] 8 3/ 0| 9 8 o o] 1| 5/ o 7| 1| 1| of 6] o] o0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
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DATA PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Data Pretest Kelompok Eksperimen

Total

97

Nomor Item

112/3/4/5/6(78/9|1011/12|13|14/15/16|17|18|19|20(21|22|23|24|25|26|27|28|29|30|31|32|33|34(35|36|37|38

3/3{3(4|3/2(2|{4/3/3|3|3|3(3|/3/4(2(3/3|3/4(3/2/3[3(2/4/3/4|3/4/3[3[3|4,3|4|4] 119

3/3/3/3/3(3|3|3/3/3(3/3/3|3|3|3|/3/3/3/3/3[3|2(3[3/3/3/4/3|3[3(|3[34/33/4|3]| 116

3/3/2(3|3|3(2|{4/2|3|3|3|2|3/4/4(2|1/2|2|2|2|2|3|3|3/4,3/4|3/4/3[3[(2|4,2|3]|3]| 107

3/3/3/3/3(3|3|3/3/3(3/2/3|2|3(3|3,3/3/3/3[2(2(3(3/3/3/4/3|3[{4(3[3|3/3|3/3|4| 113

21112/3|3/3|2|3(|2|3|3|2(2,3|3|3|3|3|2(|2|2|2/3/3|2|2|3|3|2|2]2|3]4|3|3|2[3|3

3/3/3(3/3/3(3|3/3/3|3|/3(3|3/3[3|/3/3/3/3(3|2/3[/3/3/3/4/3[3|3[/4(3/3|3|/4|3|2|3] 115

Nama

Kelvin
Hery

Dadi

Fahrul

Dedi

Ricky

Data Pretest Kelompok Kontrol

Total

99

Nomor Item

1/2|3/4/5|/6|7(8/9|10(11/12/13|14|15(16|17 18 1920|211 22|23|24|25|26|27|28|29|30|31|32|33|34|35|36|37|38

2|3(2/2(2(3|2|3|2|2|2{3|3|2|3|2/2,2|3}3|8|83/2,2,3+3|2|3|3|3[3|3(2|2|4|4|3]|3

4/3/3|3|3/3/3/3|3/3|3(3|3/3/3/3|/3[3|3|3(3|/3[3/3[3|3|4(3|4/3/3|3/3[(4|3|3|2|3] 117

3/3/3/3/3(3|3|3/3/3(3/3/3(3|3(3|3/3/3/3/3[(3(2|3[3/3/3/3/4(3[3(3[3|3/4/3/4|3]| 116

1(2(2/2/2|2(2|3/3]/2|3/4/1|3|3|4(3|/3/3/2/4,4(4/4|3|3|/4/3/3[3|3|2(2|3[4|4]4,3] 110

213/2(2(2/2|3|3(3|33|/3(3|/3|3/3|2(3|1(2|4]2/2|3/3|2|4|3(3|/3/3|3[2|3[3|4|3|2] 103

Nama

Juandani | 3/3(23|3(3|3/3/2/3(3/3/3[3/3[3/3/3/2/3/4/3/ 23/ 3/3/3/3/4/3[{3/{3/3/3[3/3|4|3]| 113

Fauzan
Alief

Juniar

Wisnu

Bagas
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DATA POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Data Posttest Kelompok Eksperimen

Total

Nomor Item

1/2/3/4/5/6(7/8/9|1011/12|13|14/15/16|17|18|19]20(21|22|23|24|25|26|27|28|29|30|31|32|33|34(35|36|37|38

4/4/4/4/3|/3/3/4(3/3|3]/3|/3/3|3/4/3/3/4,4/4/3[3/3/3/3/3|]3/3|/3[4/4,3/3[4,3|/4/4] 128

3/3/3(3|3/3|3|/4/4/4|4/3[3[3|3/4/4/3/4/3[3|/2]3[3/3|3/3|3[3[3]4/4/3|3/4|3|3|4] 124

3|/4/4/4/3/3|3/4/3/4/4/3/3|3[3/4/4/3/3/3/3[3|/2[3|3/3/4/3/4|3[4(3[3|3/4|3/2[|3]| 124

3/3/3/3/4/3|3|/4/4/,4|4/3|3|3/4,4/3/3/3/3[3|3,3(3/3|3/3[3[3|3[4/4/3|3/4|3|3|4] 1%

3/3/3/3/3/3|3/4/3/3|2]3[3|3]4/4/383/2|3/3[4|3/2/4/4/3/2|3[3|2]4/4/3|3/4/2|3]4] 118

3/3/3/3/4/4/3/4/4/4]4/3[3|3/3/3/4/4/4/4/4/3/3/4/4/3/3|3[3[/3]3[3/3|3/4/4|3]4] 130

Nama

Kelvin
Hery

Dadi

Fahrul

Dedi

Ricky

Data Posttest Kelompok Kontrol

Total

Nomor Item

1/2/3/4/5/6(7/8/9|1011/12|13|14/15|16|17|18|19|20|21 |22 23 /24|25|26|27|28|29|30|31|32|33|34(35|36|37|38

2(3/2/3[3|3|/2|3|2|2|2|3]3]2|3|3/3;3|3/3]2]2/3]3|372[2[3]3]3[3|3|2|2|4[4]|2]|3] 102

3/3/3/3/3/3|3/3/3/3|3/3|/3|3|3(3|3/3/3|3|3[3|2|3[|3|/3]4/3/4|3[3|3[3]4/3|3|3[3]116

3/2/4/3/3/3|3/3/3/3|3/3/3|3|3|3|3/3/4/3/3[3|3|3[3/3]4/3|3|4[3|3[2]4/3|3|/2|3]|116

2(2/2/2|3/3/3|3|3/2|3[/1]3]3/4/3/4/3|/3[3/3/3|3|3/3|3|3[2]4|3[3/4/2/2]4]4|34] 111

3/3/2/3/2/3|2|3]3/3|2/3|3|2|3|3|3]3|3]2/2[3|3[|3]|]2|2]4/3|3|2[3|3[3]3|3]4/2[3]105

Nama

Juandani | 313|3/4/3/3(3(3|3/2(2/3|3[3/3[3[3/3/2/3/4/3[23/3/3/3|/3/4(3/3/3[3|3[3/2|4|3]| 113

Fauzan
Alief

Juniar

Wisnu
Bagas
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Lampiran Analisis Statistik Uji t

1. Uji Normalitas

a Uji Normalitas Pretest

Tests of Normality

K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic| df Sig. |Statistic| df Sig.
Konsep Diri Eksperimen|  .253 6/ 200 | .939 654
Akademik Kontrol 201 6| .200 .888 .306
*. Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Normalitas Posttest
Testsof Normality
K olmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Kelompok |Statistic| = df Sig. | Statistic| df Sig.
Konsep Diri Eksperimen 227 6| .200° 918 494
Akademik Kontrol 201 6| 200 .888 306

*, Thisis alower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




2. Uji Homogenitas

a Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl dfr2 Sig.
Konsep Diri Based on Mean 021 10 .888
Akademik Based on Median .003 10 957
Based on Median
: _ .003 8.924 .958
and with adjusted df
Based on trimmed
.013 10 910
mean
b. Uji Homogenitas Posttest
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl dr2 Sig.
Konsep Diri Based on Mean 1.336 10 275
Akademik Based on Median .843 10 .380
Based on Median
; i .843 9.436 .381
and with adjusted df
Based on trimmed
1.203 10 .298

mean




3. Uji t Pretest-Posttest

a. Uji t Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. Error | Difference (2-
Mean |Deviation| Mean | Lower |[Upper| t df |tailed)
Pair | Pre test
1 |eksp- Post | 4967| 2028 i | 5] om
test eksp 13.667 18.879| 8.455|6.740
b. Uji t Pretest-Posttest Kelompok Kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. Error | "Difference (2-
Mean | Deviation| Mean | Lower | Upper | t df |taled)
Pair | Pre test eksp
1 |- Posttest -.833 1.472| .601|-2.378| .711 | 5| 224
eksp 1.387




4. Ujit Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

I ndependent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variance
S t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- | Mean Error | Difference
Sig taile | Differen | Differen | Low | Uppe
Al | ™ t af | d) ce ce er r
Konsep |Equal
Diri varianc
Akadem es |58 091360) 10 0os4| 15833 4304 820 2546
. 4| 2 2 0 7
ik assume
d
Equal
varianc
es not s 006 15.833| 4.324 5.99)25.67
2 7 1 5
assume
d




5. Uji N-Gain Score

Descriptives
Std.
Kelompok Statistic | Error
NGain_Score | Eksper | Mean .3472| .04700
imen | 95% Confidence Lower Bound .2264
Interval for Mean Upper Bound 4680
5% Trimmed Mean .3484
Median 3477
Variance 013
Std. Deviation 11513
Minimum 19
Maximum 49
Range .30
Interquartile Range 21
Skewness -.185 .845
Kurtosis -1.413| 1.741
Kontro | Mean .0182| .01133
I 95% Confidence Lower Bound -.0109
Interval for Mean Upper Baund 0473
5% Trimmed Mean .0187
Median 0222
Variance .001
Std. Deviation .02776
Minimum -.03
Maximum .05
Range .08
Interquartile Range .05
Skewness -.587 .845
Kurtosis 061 1.741




Group Statistics
Std. Std. Error
Kelompok N Mean Deviation Mean
NGain_Scor |Eksperimen 6 3472 11513 .04700
e Kontrol 6 .0182 02776 01133

I ndependent Samples Test

Levene's
Test for
qué?l iV t-test for Equality of Means
Variance
S
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- | Mean | Error | Difference
Si taille| Differe | Differe | Low | Upp
F |g | t | df| d nce nce er er
NGain_Sc | Equal
ore vananc| 154/ 00| 6.8 221| 436
es 251 Bl 05 10| /0001 /.32900 | 04835 7| 79
assume
d
Equa
Y'{c 68| 55 208/ .449
es not 05| 80 .001| .32900| '.04835 50| 49
assume
d




Lampiran 8

HASIL GAMBAR SUBJEK

1. Gambar Subjek Kelvin




2. Gambar Subjek Hery

Gambar 1
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3. Gambar Subjek Sabar
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4. Gambar Subjek Fahrul

Gambar 5
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5. Gambar Subjek Dedi

Gambar2
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6. Gambar Subjek Ricky

Gambar 1
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: YAYASAN PENDIDIKAN BHINNEKA KARYA SURAKARTA

SMK BHINNEKA KARYA SURAKARTA

Terabreditasi: A

1L, Letien, Suprapto 34 Surakarta 57138 Telp./Fax. : 02771397
Websibe: wurvsmbblsolo.schid E-mail: imiblnolo®yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 217/5MK BK/S.6/IV/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Bhinneka Karya Surakarta:

1. Mama : Drs. Sarjiman, M.5i

2. NIP To-

3. labatan . Kepala Sekolah

4. Unit Kerja : SMEK Bhinneka Karya Surakarta

§. Alamat Unit Kera + JI. Letjen, Suprapto 34 Surakarta 57138 Telp. 0271 -711397

Menerangkan bahwa :

1. Mama . PUJI PRIHWANTO

2. NIM . 19200010014

3. Program : Pascasarjana

4, Program Studi . Interdisciplinari Islamic Studies
5. Konsentrasi : Bimbingan dan Konseling Islam
6. Semester . IV (empat)

Mama tersebut adalah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Program Pascasarjana yang telah
melaksanakan penelitian di SMK Bhinneka Karya Surakarta pada tanggal 22 Februari sampai
dengan 6 Maret 2021 dengan judul:

“Efektivitas Implementasi Art Therapy untuk Meningkatkan Konsep Diri Akademik Siswa SMK
Bhinneka Karya Surakarta.”

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersanghkutan ‘agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Nama

Alamat

Tempat, Tanggal Lahir

Usia

Jenis Kelamin
Sekolah
Kelas

Kegemaran/Hobi

Pelajaran Sekolah yang Disukai

Biodata Peserta Pelatihan Art Therapy

Yaluin Fards oo Daror
¢ Tegatom Rotkoren
: Svralerka 24 Felorverr Zoo 2.
- 8.
OP
L CMIC RRIMUSKs Ky (A
: Xhoc
: 1. MeMancing
2. Sepate (ola
3. Gilak

e 5

i PQME.([L'&T‘&OI*) Merm %ﬂdqrmﬂm ﬂfﬁ?w
. PSKR
3. Bﬁ.l(\ms’m,

4. ﬂa,a-ma

8]

nd A

Kegiatan Sekolah yang Diminati .: 1. ?mﬁk fede 60?‘1% f)q,San7 WLsm.

Keterampilan yang Dikuasai 2 s W\@m?o-eak M‘I{"h’ Magn o fo
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Biodata Peserta Pelatihan Art Therapy

Nama :Herj /‘Etﬁutfo
Alamat NMayy Tomor Ke 07@,:/[& !\-Iu-fukafﬂ,/?aw‘mffeﬂ',/@/w’wréq
Tempat, Tanggal Lahir  : Surakarta, 06 Okecter }oC!
Usia - 1Y
Jenis Kelamin '  LIP
Sekolah [k [Chinnekq [<9/Ya fuiakorta
Kelas - X1
Kegemaran/Hobi 1, Vel/
2. [ulv fﬁ”;ff[?}
3.}’,0749’{’ Fote
4.

Pelajaran Sekolah yang Disukai : 1. Doz (inoraon ¥ ogm Ken /g fasp /‘Jf"ﬁaﬂ
2. (pletitrotaan Kelistr on, Vendoraom (imgcn.,
3, [emelithor e, Soliy A dafoon Kimgom
4. Pemmcomenn (}Mdyn le it yagn !Q/mym
Kegiatan Sekolah yang Diminati: : 1. 0/ J
2 TR
3.
4.
Keterampilan yang Dikuasai - 1.GaMbor
2. otoms /K
3.

4.



Biodata Peserta Pelatihan Art Therapy

Nama 3Da5[ S Aoasno
Alamat : Senden (’ﬁ)hoé()r\ , ColomodU

Tempat, Tanggal Lahir  : kuwn&jﬂw&w—— 2% loni Reol

Usia g
Jenis Kelamin - {gpP
Sekolah Mk BHINMNE KA AR A
Kelas a1
Kegemaran/Hobi - 1. Segle ool
2. Forsal
3. Vo
4. Ylancing

D\{ n
P i v, OO MBS \Lipndor oo Qardx
elajaran Sekolah yang Disukai : 1. '\ m\ge\lm‘ et

Bakhaso \nde nesf

(R

w

A A(ﬁdm oA

F. S

L Ol vpgn

Kegiatan Sekolah yang Diminati 1. Vrakt 2\

2, Vern'petajarai™
3.
4

Keterampilan yang Dikuasai 1. MYoain Qeren
2.
>



Biodata Peserta Pelatihan Art Therapy

Nama CFahtut

Alamat Korang Yoho A VD BW OB

\T fansyah

Semburgan  Nogssart  Bofelals

Tempat, Tanggal Lahir  : Bovelali 1\ Desenber 2007

Usia (18 ki
Jenis Kelamin S 7
Sekolah S SME Bhitera  FoCR
Kelas D Xlhoco
Kegemaran/Hobi 1. Bola votly
2. TuiSal
3.
4,
Pelajaran Sekolah yang Disukai : 1. h%ma
2.
3.
4,
Kegiatan Sekolah yang Diminati. : 1. Jraktek
2.
3
4.
Keterampilan yang Dikuasai 1. Bermain
2.
B

suf‘nkﬂf{'ﬂ

bonolaf fasar] mesin

bola VOUIY



Biodata Peserta Pelatihan Art Therapy

Nama Dedi Eharis Mmooy
Alamat : ﬂsrc\"\(-ar\s (QlesSumaan ﬂ@,\‘&wjpgo ‘.ﬂ{\mv‘\jav\nfo\r”

Tempat, Tanggal Lahir  : waroanac \0 Ceptrmber Qo002

Usia & Fhn
Jenis Kelamin B o
Sekolah comk 8¢ Solo
Kelas - XU
Kegemaran/Hobi -1, Mand ?\5
=
3.
4.

Pelajaran Sekolah yang Disukai : 1. $. |ndone § e

Kegiatan Sekolah yang Diminati : 1. Qendinte « alam

Keterampilan yang Dikuasai “ 1. Seqole. boldt



Biodata Peserta Pelatihan Art Therapy

Nama : Q\\c\’-\/ Ao Qarr*uurxa\qag

Alamat 13RS A 02 [ QW 6S. Thadan , (olomada
Tempat, Tanggal Lahir  : Surakarde .20 \anuar 20073 |

Usia 8

Jenis Kelamin ' @P
Sekolah - SMK Bhinneko karye Surakacta
Kelas : YA
Kegemaran/Hobi 1. T dsal
| 2.Bererang
8.
4.

Pelajaran Sekolah yang Disukai : 1. Balhasa \Rb neS\a

Kegiatan Sekolah yang Diminati : 1. Fu\—\fga\

Keterampilan yang Dikuasai 1. M@,rggambar
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DOKUMENTASI KEGIATAN

Gedung SMK Bhinneka Karya Surakarta

Dokumentasi Hari 1: Selasa 2 Maret 2021




Dokumentasi Hari 2: Rabu 3 Maret 2021




Dokumentas Hari 3: Kamis4 Maret 2021




Dokumentas Hari 4: Jumat 5 Maret 2021
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Nama : Puji Prihwanto
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Banyuanyar, Banjarsari, Surakarta.

Email . pujeep@gmail.com

No. Hp : 08174102090

NamaAyah : Sugiyanto

Nama |bu : Mugiyarti

Nama | stri : Dhian Riskiana Putri

B. Riwayat Pendidikan
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1. Penditian’. “Konseling ' Islami: © Studi Analisis™ Teknik Konseling
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